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RINGKASAN

Perusahaan asuransi sebagai perusahaan yang bersedia menerima pengalihan
risiko dari tertanggung. Proscs penerimaan dan pemberian jaminan perlindungan atas
risiko 1tu tertuang dalam perjanpian asuransi. Salah satu unsur dar1 perjanpan asuransi
adalah adanya premi yang harus dibayarkan tertanggung tepat pada waktunya. Namun
adakalanya pembayaran premi itu mengalami kemacetan atau keterlambatan. Dengan
demikian dampak vang akan ierkena adaian {erhadap polis, yaitu polis menjadi
kedalvarsa. Terhadap poliz vang kedaluarsa barns dilakukan pemulihan polis, yaitu
dipulihkanuva hak dan kewapban pemegang pohis dan perusahaan secara timbal balik
sesual dengan syarat-syaral amun dan syarat-syarat khusus polis atau syavat lain yang
mengeantikannva

Tupuan dart penulizan skepst i adaiai aniuk wengkap dun menganalisa wakiu
pelakeanaan pemubhan pohs di AJB Bunnputera 1912 Jember.  pertiubangan
difakukannya pemuithan poiis dan akibat yang umbui seteiai diiakukan pemuiihan poiis.

Metode  dalam penulisan skripsi i adalsh  wengguuakan metode  yuridis
sostologis. Sumber data disanbil dary data primer vang diperoleh melalui wawancara
dengau stal tuta usalia AJB Bunipuivra 1912 Jewbec dan data sekunder dipesolel welajui
studi kepustakaan dart pevaturan perundangan, pendapat para ahli dan literatur-literatur,

Anailsa data vang digunakan adaiah anaiisa  deskriptif kuaiitaiii dengan
menggunakan data dart penelitian dilapangan dengan studi kepustakaan vang ditnangkan
dalam bentuk urman dan diakhin dengan pengambilan kesimpulan,

Pelaksanaan pemualithan polis de ATB Bumiputera 1912 Jember  dapat dilakukan
dengan berpedoman pada peratiean fentane pemmlihan polie dan cyarat-svarat wnom

\

poits AJB Bunupuiera (912 Pemuithan poits dapai difakukan aias penmohonan dar
tertanggug atau atas saran dary perusahaan asuranst

Selam itu pertimbangan dilakukannya pemuithan polis dilakukan dengan melihat
segi-segi positif dari piliak perusatiaan dau pilak tertanggung, Maksuduya pemulihan

nolis dilakukan dengan tidak merigikan kedua belah pihak.
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Akibal yang timbul setelah dilakukan pemaliban polis adalah polis kembali akif,
perjanjian asuransi dapat dilanjutkan kembali dan terdapatnya penurunan uang
pertanggungan. Sebagai saran dalam pelaksanaan pemulihan polis adalah pemulihan
harus dilakukan menurut peraturan yang sudah ada tanpa ada pihak yang dirugikan,
selam tu adalah dengan membma dan  memngkatkan hubungan vang bak antara

peitaiiggiing, tertanggiing dan agen ssuransi.

xiv
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu dihadapkan oleh berbagai peristiwa,
dart penstiwa-peristiwa itu akan muncuollah sesuatu vang kita  sebul sebagai risiko,
yaitu suatu ketidaktentuan yang berarti kemungkinan terjadinya suatn kerugian
dimasa yang akan datang (CST Kansti,1996:147). Selain itu bila ditinjau dari segi
kepentingan , risiko bisa juga berarti
L. adanya ketidakpastian atas terjadinya peristiwa yang dapat memmbulkan suatu

kerusakan, kerugian atau turunnya nilai suatu obyek;

[ %]

ketidakpastian atas kerugian dimasa datang akibat ketidakmampuan peristiwa
tersebut atau besarnya kerugian akibat peristiwa itu.

Ristko dapat terdiri atas risiko murni dan risiko spekulatif. Risiko itu dapat
dialami oleh seseorang atau suatu perusahaan. Untuk itu seseorang afau suatu
perusahaan harus dapat menggunakan meuejemen risiko, yaitu cara menghadapi dan
menggunakan melode pengelolaan rigsiko  Cara pengelolaan risiko itu antara lain
adalah dialibkan ke perusabaan asuransi.

Perusahaan asuransi adalah suatu perusahaan yang bersedia menerima
pengalihan nisiko dari pihak iain, karena adanya suatu peristiwa yang tidak pasti.
Dengan adanya peristiwa yang tidak pasti itu sescorang merasa berat untuk
menanggung beban atas nisiko tersebut. Hal wulah vang menjadi dasar dari suatu
pertanggungan atau asuransi, yaitu adanya keinginan dari seseorang untuk mencari
perlindungan dan mengalihkan ricike yang dialaminya kepada pihak lain. Jadi dengan
kata iain perusahaan asuransi berperan sebagai iembaga proteksi yang selalu siap
untuk memberi perlindungan bernpa jaminan kerugian kepada tertanggung sesuai

perjanjian yang tertuang didalam polis.

B T
i ag_ ’ RILIK PERPUSTAKAAN
% [ UNIVERS!TAS jAMBER

~e -l
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Pasal 246 KUHD menyebutkan bahwa asuransi adaiah
“Suatu perjanjian dimana seorang penanggung mengikatkan dirinya kepada
seorang fertanggung dengan menerima suatu premi untuk menggantikan
kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang
tidak tentu”.

Pasal 1 angka (1) Undang-undang No 2/1992 menyebutkan bahwa asuransi
adalaly .

“ Asuransi atan pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih
dengan mana penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan
menerima prewi asuransi untuk wemberikan penggantian kepada tertanggung
karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau
tanggungjawab hukum kepada pihak ketiga vang mungkin akan diderita
tertanggung vang timbul dari suatu peristiwa vang tidak pasti atan untuk
ieiiiberikan sualu pembayaian vaig didasarkan  atas meninggal atau
hidupnya seseorang vang dipertanggungkan™

Perjanyian asuransi terjadi sefelah adanva kesepakatan antara penanggung dan

tertaugguug  yaug lentu saja ditandai dengan adanya pembayaran premi  dari
tertanggung dan pemberian polis asuranei dari penanggung. Didalam perjanjian
asuransi  memuai dan memperhitungkan syarai-syarat teknis dan pembatasan-
pembatasan yang bersifat mengikat kedua belah pihak.

Menurut Abdulkadir Muhammad (1999:101):

Pembayaran premi dari tertanggung merupakan salah satu unsur dari
perjanjian asuransi, karena dengan premi yang dibayarkan tertanggung
menurut hubungan hukum pertanggungan. peralihan resiko akan dapat
dibertkan oleh penunggung, sebab apabila premi tidak dibayar, pertanggungan
dapat diputuskan atau dihentikan sehingga pertanggungan tidak dapat berjalan
Menurnt pasai 255 KUHD. perjanpan pertanggungan harus dibuat secara
tertulis dalam suatu akta yang disebut polis. karena didalam polis memuat seinua
ketentuan dan svarat-syarat dari suatu perjanjian pertanggungan.
Premt  yang  terlambat  atan  terhenti  dalam  pembayarannya  dapat
mengakibatkan terhentinya perjanjian asnransi. Apabila pihak tertanggung ingin
meneruskan perjanjian asuransgi dan mengakitikan poiisnya kembaii. maka dapat

dilaksanakan pemulihan polis, yaitu dipulihkannya hak dan kewajiban pemegang
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poiis asuransi maupun perusahaan secara timbai balik sesuai dengan ketentuan dalam
syarat-syarat polis. Pemulihan polis asuransi dilakukan sesuai dengan persetujuan
kedua belah pihak, sehingga tidak timbul kerugian.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji dalam bentuk
skripsi  dengan  judul “PEMULIHAN POLIS ASURANSI KETIKA
TERTANGGUNG TERLAMBAT MEMBAYAR PREMI PADA ASURANSI JTWA
BERSAMA BUMIPUTERA 1912 JEMBER” (selanjutnya disebut dengan AJB

Bunmiputera 1912 Jember).

1.2 Ruang Lingkup

Agar tidak menimbulkan salall pengertian atas tujuan yang hendak dicapai
dalam penulisan skeipst it maka penulie memberikan ruang lingkup pembahasan
skripst il pada waktu peiaksanaan pemuiiban poiis  di AJB Bumiputera 1912
Jember, pertimbangan pihak AJB Bumiputera 1912 Jember dalam mengabulkan
permohonan pemulihan polis dan akibal yang tunbul setelah dilakukan pemulihan

polis, dituyau dar aspek hukuin asuransi,

1.3 Rumusan Masalah
Didalam skripsi ini permasalahan yang akan dibahas adalah :
I. kapankah pemulihan polis dapat dilakukan di AJB Bumiputera 1912 Jember ?
2. apa pertimbangan pihak AJB Bumiputera 1912 Jember dalam mengabulkan
permohonan pemulihan polis ketika tertangaung terlambat membavar premi ?

3. apakah akibat yang fumbui seieiah diiakukan pemuiihan poiis 7
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i.4 Tujuan Penuligan

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah:

L.4.1 Twuan Umum :

[

i

Tujuan umum yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah -
guna memenuhi salah catu evarat untuk mencapai gelar sarjana hukum di
Fakuitas Hukum Universitas iember;
merupakan penerapan ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan yang bersifat teknis
dan dapat digunakan sebagar sumbangan pemikivan didalam kehidupan
verimasyarakat,
menambah pengetahuan tentang hukum asuransi dan perkembangannva bagi

piitak yang membuiuitkan.

1.4.2 Tujuan Khusus

i~

Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah:
untuk mengetahm waktu pelaksanaan pemulihan polis di AJB Buniputera 1912
Jember,
untuk mengetahui pertimbangan pihak AJB Bunuputera 1912 Jember dalam
mengabuikan permoionan pemuithan pois;

untuk mengetahui akibat yang timbul setelah dilakukannya pemulihan polis.

1.5 Metodologi

i.5.1 Pendekatan Masaiah

Metode yang digunakan dalam penulican skripsi ini adalah

Pendekatan masalah yang digunakan adalah secara yuridis sosiologis, yaitu

pendekatan dengan 1alan pengamatan dan peneiitian lapangan guna memperoleh

reterangan dari piliak yang terkait guna mengetahui norma-norma vang berlaku di

e

syarakat.
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1.5.2 Sumber Data
1.5.2.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data untuk memperoleh data primer yang
diperoleh melalui wawancara dengan pihak AJB Bumiputera 1912 Jember

perdasarkan pokok permasaiahan vang akan dibahas.

1.5.2.2 Sumber Data Sekunder

Sumber Data Sekunder adalah sumber data untuk memperoleh data sekunder
vang diperoleh melalui studi kepustakaan vang berkaitan dengan peraturan
perundang-undangan, pendapat para obdi dan Qieratur-literatur yang dihubungkan

dengan masalah yang akan dibahas

1.5.3 Metode Pengumpulan Data
1.5.3.1 Wawancara

Merupakan metode pengumpulan data yang diperolel melalui wawancara dan
tanya jawab secara langsung dengan pihak AJB Bumiputera 1912 Jember berkaitan

dengan masaiah yang ditefiu.

1.5.3.2 Studh Literatur
Merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh melalui  studi
kepustakaan terhadap literatur, peraturan perundangan . brosur. buku-buku pedoman

dart AJB Bumiputera 1912 Jember vang berkaitan dengan masaiah vang ditefiti.

1.5.4 Analisa Data

Analisa data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah analisa
deskriphf  kualitatif' . vaitu setelah data-data terkumpul baik dari hasil pene]ifian
lapungan mavpun dari siudi kepustakaan, waka data tersebui dituangkan dalam

bentuk uraran yang sistematis dan logis yang selanjutnya dianalisa untuk memperoleh
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kejeiasan terhadap permasaiahan vang dibahas. Selanjutnya diambii kesimpulan
dengan menggunakan metode deduktif, yaitu kesimpulan yang diambil berdasarkan

hal-hal yang bersitat umum menuju hal-hal yang bersitat khusus.
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BAB Il
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta
Dalam skripsi ini penulis membahas macalah mengenai pemulihan polis di
AJB Bumiputera i912 Jjember Seperii diketahui baitwa pemulihan poiis dilakukan
karena pemegang polis terlambat atau terhenti membayar premi. Mengingat premi
terfambat dibayar maka akan berpengarub pada jalanuva perjanjian asuransi, yaitu
terhentinya perjanjian asuransi untuk sementara waktu yang dengan demikian juga
menghentikan perlindungan terhadap obyek perjanjian.
Berdasarkan lasil wawancara penulis dengan Bapak Yuyud Erawanto, S H.
salah seorang stal’ tata neaha AJB Bunuputera 1912 Jember (Senin, 15 November
1999). penuiis mendapat data pemegang poiis vang meiakukan pemuiiban poiis.
vaitu
- bahwa polis atas nama Bapak Murdianto. pekerjaan Kepala Sekolah SDN V Pace
Eecamatan Silo Jember 68184, alwal Curall Wungkul Desa Pace Fecumatan
Stdo Jember 68184, nomor pohe RO061983 mengadakan perjanjian asuransi
dengan macam asuransi itka Wakiu ideal. ‘Tanpa indeks. Tanpa pemeriksaan
dokter, Dengan hak pombagian laba atas juwa dari Nyonya Tiwani, pekerjaan
wiraswasta, alamal Curah Wungkal Desa Pace Kecamatan Silo Jember 68184:

- bahwa besarnya premi adalah Rp 17,100 dengan jangka waktu pembayaran 18
tahun vang jatuh tempo setiap tanggal 1 bulan vang bersangkutan;

- bahwa poiis afas nama Bapak Murdianto diierbitkan pada tanggai i Juli 1989;

- bahwa Bapak Murdianto terlambat membayar premi mulai tanggal 1 Desember
1998 sampal November 1999:

- bahwa untuk melanjutkan perjanjian asuransi dengan AJB Bumiputera Jember,
Bapak Murdianto telah mengajukan permohonan pemulihan polis kepada AJB

Jember dau terhadap polisnya dilukukan pemulilian polis secura binsa:

~d
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[

bahwa pemulihan poiis biasa adalah dibayarnya tunggakan premi ditambah bunga
dengan atau tanpa pemeriksaan dokter:

bahwa karena Bapak Murdianto sudah mempunyal laporan pemeriksaan
kesehatan maka terhadap pemulihan polis yang dilakukannya tidak perlu
menggunakan surat pemeriksaan dokter;

bahwa seieiah pemuiihian poiis dilakukan oleh penanggung maka sejak tanggai 4

November1999 polis atas nama Bapak Murdianto dinyatakan berlaku kembali.

Dasar Hukum
Dasar hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah -

Kitab Undang-undang Hukum Perdaia

a  Pasal 1313: “Perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana salu orang atau
lebth mengikatkan dirinya terhadap satu orang vang iamn atau jebih

b Pasal 1320: “Untuk sahnya perjanjian syaratnya sepakat, cakap, suatu hal
tertentu, obvek vang halal™:

¢.  Pasal 1338 “Semua perjagian yang dibuat secara sah berlakuy sebagai
nndang-undang bagi mereka vang membuatnya”

iitab Undang-undang Hukum Dagang

a  Pasal 246: “Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian dimana
penanggung  mengikatkan dirya  kepada seorang lerfanggung dengan
ienerima suatu premi untuk  menggantikan kepadaiiya karena suatu
kerugian, kerusakan atan kehilangan keuntungan yang dibarapkan vang
mungkin akan dideriianva karena suatu perisiiwa yang tidak tentu’”.

b Pasal 255: “Perjanjian pertanggungan harus dibuat secara tertulis dalam
suatu akta vang disebut poiig”

¢. Pasal 257: “Perjanjian pertanggungan ada segera setelah diadakan hak-hak
dan kewajiban timbal balik dari penanggung dan tertanggung mulai sejak
saal 1iu, babhkan sebelum polis ditnduiungani™

d. Paeal 258 “Untuk  membukiikan chadakannya  perjanjian  diharuskan
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pembuktian dengan surat, akan tetapi semua upaya pembuktian aikan
diperkenankan bilamana ada permulaan pembuktian dengan suraf”.
e. Pasal 304: “suatu polis memuat :

1. Hari pertanggungan diadakan:

|~

Nama tertanggung;

=y

Nama orang yang jiwanya dipertanggungkan:

4. Waktu dimana bahaya untuk penanggung mulai berjalan dan berakhir:
5. Jumlah untuk mana dipertanggungian;
6. Premi pertanggungan.

Undang-undang No.2/1992

. Pasal 1 angka (1) “Asursnsi atau pertanggungan adalah perjanjian antaa 2
prhak ataw lebih, dengan mana pihak penanggung mengtkatkan dinr kepada
fertanggung  dengan  menerima  prenn  aswansi.  untuk memberikan
penggantian  kepada  tertanggung  karcna kerugian,, kerusakan atau
kelilangan  keuntungan vang dibarapkan  atan tanggung jawab  hukum
kepada piliak keliga yany mungkin akan diderita lertauggung yang (imbul
dart suatn peristiwa yang tidak pastt atan untuk  memberikan suatu
pembayaran vang didasarkan atas meninggai atau hidupnya seseorang vang
dipertanggungkan™.

b Pasal 1 angka (6) “Perusahaan asurans: hwa adalah perusahaan yang
iemberikan jasa Jdalain penatggilangan risiko vang dikaitkan dengan
hidup/meninggalnya seseorang vang dipertanggungkan™.

Peraturan umum poiis AJB Bumipuiera i 912 pasai 8 syarat-syarai umum polis

tentang pemulthan polis.

Keputusan Dieksi Pelaksana AJB Bumiputera 1912 No. SK. 12/ B. 1V

IINSV/1994 tentang Pemulihan Polis Asuransi Jiwa Perorangan.
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2.3 Landasan Teori
2.3.1 Gambaran Umum Tentang Asuransi
2.3.1.1 Pengertian Asuransi

Pengertian asuransi menurut pasal 246 K UHD, “Asuransi atau pertanggungan
adalah suatu perjanjian dimana penanggung mengikatkan dirinya kepada seorang
fertanggung dengan menerima suatu premn uniuk mengganitkan Kepadanya karena
swatu kerugian, kerusakan atau whilangan  keuntungan yang diharapkan yang
mungkin akan dideritanva iarena suatu peristiwa vang tidak tentu”. Selain itu daiam
Pasal 1 angka (1) UU No2/1992 tentang Usaha Perasuransian juga menyebutkan
“bahwa asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara 2 pthak atau lebih,
dengan manu piluk penanggung wengikatkan  diri kepada tertanggung dengun
menerima prem asuransi, untnk memberikan penggantian kepada tertanggung karena
kerugian, kerusakan atan kelufangan keuntungan vang dibarapkan atau langgung
iawab hukum kepada pthak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung yang
fimbul  dari suatu peristiwa vang fidak pasti atau untuk  memberikan suatu
pembaywan  yang  didasarkan  atas meninggal atan hidupnya seseorang  yang
dipertanggungkan™. Berdasarkan pengertim menurul pasal 246 K.UHD. dapat dilihat
baiiwa unsur pertanggungan adaiai -

1. perjanjian,

2. penanggung dan tertanggung:
3. premi;

4. ganti kerugian;

3. peristiwa tidak teniu.

Unsur-unsur pertanggungan mnenuru pasal L angka (1) UU No2/1992 adalah -

L. perianjian;

(5]

penanggung dan tertanggung;

premi;

g

ganti rugi;

L

tanggung jawab hukum kepada pihak keliga:
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6. peristiwa tidak tentu:

7. meninggal/hidupnya seseorang,
Pertanggungan adalah termasuk -

Perjanjian Timbal Balik/peralihan risiko

ek

Seorang tertanggung mempunyai kewajiban untuk membayar premi yang
jumiahnya sudah ditentukan. sedangkan penanggung mempunyai kewajiban
untuk mengganti keruigian atau wengambil alih risiko vang diderita oleh
tertanggung. Jacdi daiam hal i masig-masing pihak mempunyar kewajiban
yang senilai, karena dalam perjajian asuransi diperlukan adanya prestasi dari
penanggung dan kontra prestasi dari tertanggung.
2. Perjunjian Bersyarat

Yaitu adanya pemberian vang  pertanggungan didasarkan atas terjadinya
peristiwa vang beium tenty terjadi.

Menurut A Hasymi Ali (1993:30): Asuransi adalah sebagai alat sosial untuk
mengurangi risiko dengan menggabungkan unit-unit exposures (kemungkinan) vang
cukup jumlahoya untuk membuat kerugian iudividu secara bersama.

Pasal 246 KUHD hanva member pengertian lentang pertanggungan atau
asuransi kerugian karena didaiamnva hanya memuat atay mengandung unsur-unsur
bagi pertanggungan kerugian, yaitu adanya ganti kerugian terhadap peristiwa tak
tentu. Didalam pasal | angka (1) UU No.2/1992 mengandung unsur (tentang
pertanggungan kerugian dan peitanggungan jiwa, karena terdapatnya ganti-rugj
tanggungjawab hukum bagi pihak ketiga terhadap suatu peristiwa tak tentu vang
dikaitkan dengan hidup matinya seseorang. Jadi definisi pertanggungan/asuransi {ebih
hias lagi dijabarkan oleh pasal 1 angka (1) UU No.2/1992. karena mengandung
pengertian asuransi kerugian dan asuransi yiwa.

IMN Purwosutjipto (1996:10) inengutip definisi pertanggungan secara
umum menurut Burgerlijk Wetboek Baru negara Belanda pasal 7.17.1.1 (1);

Pertanggungan  adalall suatu perpugiu, pada wana penanggung  dengan
menerima nang premi dari lavwag pihaknya, penutup asuransi mengikatkan din
nntuk melakukan satu atau beberapa kali pembayaran. pada mana baik


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

perikatan ini atau pembayaran premi digantungkan pada suatu peristiwa tak
tentu bagi kedua belah pihak pada waktu ditutupnya perjanjian.
Menurut HM.N Purwosutjipto (1996:10) ;

Pertangeungan adalah perjanjian timbal balik antara penanggung dengan
penutup asuransi, dimana penanggung mengikatkan diri untuk mengganti
kerugian dan atan untuk membayar sejumlah uang yang ditetapkan pada
waktu terjadi evenemen, sedane penutup asuranst mengikatkan dirt untuk
membuyar uang preu.

Mengingat banyaknya definisi tentang asuransi atau pertanggungan,tetapi

fidak boleh melupakan dasar dari definisi-definisi diatas. yaitu bahwa asuransi atau

pertanggungan terbentuk kareny terjadinya suatu perjanjian, yailu persetujuan antara

du

a pthak yang masing-masing mempunyai prestasi dan kontra prestasi.

2.3.1.2 Macam-macain Asuransi

bt

Asuransi atau pertanggungan mempunyai beberapa pembagian vaitu :
Asuransi Ganti Rugi
Penanggung berjanji akan mengganti  kerugian tertentu yang diderita oleh
fertanggung misainya asuransi kebakaran. asuransy laut, asuransi pengangkutan
darat.
Asuransi Sejumiah Uang
Penanggung berjanji akan membayar uang yang jumlahnya sudah ditentukan
terlebih dahulu dengan tidak didasarkan pada suatu kerugian tertentu misalnya
ASUransi jiwe.
Asuransi Secara Premyi
Perusahaan asuransi di satu pihak yang mengadakan perjanjian asuransi dengan
masing-masing lertanggung Diantaa teitanggung tidak ada hubungan hukum
sama sekali.
Asuransi Saling Menjamin atau Menanggung
Perjanjian perkumpulan yang terdiri dari semua pihak tertanggung sebagai
angeota. Tertangeung tudak membavar premi tetapt membayar semacam iuran

kepada pengurus. Haknya sebagai anggota maka mereka akan menerima
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pembayaran bila dipenuhi syarat yang fergantung dari suatu peristiwa yang
belum pasti.

Selain pembagian asuransi diatas dikenal pula macam-macam asuransi

menurut pasal 247 KUHD yaitu

L.

2
3.
4
5

asuransi terhadap bahaya kebakaran:

asuransi terhadap bahaya hasil pertanian;

asuransi terhadap kematian/asuransi Jiwa

asuransi terhadap bahaya dilaut dan perbudakan;
asuransi terhadap pengangkutan darat dan sungai-sungai.

Dengan demikian secara garis besar asuransi terdiri dari dua macam yaitu

asuransi jiwa dan asuransi kerugian. Dalam asuransi Jiwa, penanggung akan

membayar sejumlah uang yang sudah ditentukan sebelumnya dengan tidak

didasarkan pada suatu kerugian tertentu atau yang akan dibayarkan apabila terjadi

peristiwa yang tidak pasti yang ada hubungannya dengan hidup atau matinya

seseorang. Dalam asuransi kerugian penanggung akan membayar ganti kerugian

apabila terjadi peristiwa yang tidak pasti yang menyebabkan timbulnya kerugian.

L.

5

Beberapa program asuransi di Indonesia dapat dibagi menjadi :
Asuransi Ekaguna
Adalah asuransi jiwa yang uang pertanggungannya dibayarkan jika tertanggung
pada akhir masa pertanggungannya masih hidup.Tetapi bila pada waktu ity
teftanggung sudah meninggal, maka uang pertanggungan tidak dibayarkan.
Asuransi Dwiguna
Adalah asuransi jiwa yang menyediakan dana sebesar uang pertanggungan kepada
pemegang polis jika tertanggung masih hidup pada akhir masa pertanggungan
atan menyediakan santunan kepada orang yang ditunjuk jika tertanggung
meninggal sebelum masa pertanggungan berakhir,

Asuransi Anekaguna

Adalah asuransi jiwa jenis dwiguna dengan tambahan santunan kepada orang

yang ditunjuk sebesar jumlah uang premi dasar tahunan yang telah dibayar pada
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waktu tertanggung meninggal.
4. Asuransi Triguna
Adalah asuransi dwiguna dengan tambahan asuransi kecelakaan pribadi yang

santunannya maksimum sebesar uang pertanggungan.

2.3.1.3 Pihak-pihak Dalam Perjanjian Asuransi

Salah satu unsur dari perjanjian asuransi adalah penanggung dan tertanggung.
Penanggung dan tertanggung adalah pendukung hak dan kewajiban. Penanggung
wajib memikul risiko yang dialihkan kepadanya dan berhak memperoleh pembayaran
premi. Tertanggung wajib membayar premi dan berhak memperoleh penggantian jika
timbul kerugian atas harta miliknya yang diasuransikan. Tertanggung berstatus
sebagai pihak yang berkepentingan atas harta yang diasuransikan atau pihak yang
lama hidupnya menjadi dasar dari perjanjian asuransi dan dari hidupnya tergantung

penyelesaian dari asuransi tersebut.

2.3.2 Polis
2.3.2.1 Pengertian Polis

Menurut pasal 255 KUHD perjanjian pertanggungan harus dibuat secara
tertulis dalam suatu akta yang disebut polis. Jadi polis merupakan tanda bukti adanya
perjanjian pertanggungan, tapi bukan merupakan unsur dari perjanjian pertanggungan
(HM.N Purwosutjipto,1 996:62).

Menurut ketentuan dalam AJB Bumiputera 1912, Polis adalah surat kontrak
yang memuat perjanjian asuransi jiwa mengenai hal-hal yang menjadi dasar dan
Syarat-syarat asuransi antara Bumiputera 1912 dengan pemegang polis.

Menurut pasal 259 KUHD polis harus dibuat oleh tertanggung diajukan
kepada penanggung untuk ditandatangani, Sebaliknya dalam praktek polis sudah
disiapkan oleh penanggung dan tertanggung diberi hak untuk mengoreksinya.

Pengertian polis menurut H Van Barnevald (1980:25) adalah: Selembar
formulir yang disusun oleh salah satu pihak-penanggung dan yang dipakai untuk
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menuliskan apa yang disepakati antara tertanggung dan penanggung.
Menurut pasal 256 KUHD setiap polis kecuali mengenai asuransi Jiwa harus
memuat :
a) hari dan tanggal pembuatan perjanjian asuransi:
b) nama tertanggung untuk diri sendiri atan untuk pihak ketiga;
¢) uraian tentang benda yang diasuransikan;
d) jumlah yang diasuransikan;
e) bahaya yang ditanggung penanggung:
f) dimulai dan berakhirnya tanggungan penanggung;
8) premi;
h) keadaan yang perlu diketahui oleh penanggung.
Menurut pasal 304 KUHD polis asuransi jiwa memuat :
a) hari pertanggungan diadakan;
b) nama tertanggung;
¢) nama orang yang jiwanya dipertanggungkan;
d) waktu dimana bahaya mulaj berjalan dan berakhir;
e) jumlah untuk mana dipertanggungkan;
{) premi.
Hal-hal diatas adalah syarat-syarat umum polis. Selain itu Juga perlu
dicantumkan klausula tambahan dalam polis, misalnya :
a) reasuransi;
b) asuransi rangkap;
¢) asuransi insolvabilitas;
d) asuransi kapal yang sudah berangkat berlayar;
e) asuransi kapal yang belum tiba di tempat tujuan;
f) asuransi atas keuntungan yang diharapkan.
Polis sebagai alat bukti tertulis harus mencantumkan kalimat yang jelas dan
tidak sulit untuk dipahami terutama oleh tertanggung Hal ini untuk menghindari

sulitnya pelaksanaan ketentuan-ketentuan yYang mengandung hak dan kewajiban

)
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penanggung dan tertanggung dalam pelaksanaan asuransi.

2.3.2.2 Macam-macam Poljg
Berdasarkan syarat-syarat yang telah ditetapkan dalam polis, dikenal tiga jenis

polis yaitu :
L. Polis Maskapai

Polis ini dibuat dan diterbitkan oleh maskapai asuransi. Polis ini sudah tidak

digunakan lagi;
2. Polis Bursa
Polis ini digunakan pada bursa asuransi. Ada dua macam polis bursa, yaitu polis
bursa Amsterdam dan polis bursa Rotterdam. Kedua polis ini digunakan pada
asuransi pengangkutan laut dan asuransi kebakaran;
Polis Lloyds

Polis ini digunakan di Bursa Lloyds London, digunakan oleh perusahaan asuransi

-

yang menjadi anggota The Lloyds Corporation dan untuk asuransi pengangkutan

laut, asuransi kebakaran dan asuransi terhadap bahaya lain-lain;

Selain tiga jenis polis diatas, terdapat penggolongan polis menurut sifat
berlakunya asuransi, yaitu :

1. Polis Perjalanan

Dibuat untuk asuransi saty perjalanan/satu pelayaran
2. Polis waktu

Dibuat untuk asuransi yang berjangka waktu tertentu, misalnya satu tahun dalam

penghitungan jangka waktu yang tepat.

Perbedaan jenis-jenis polis seperti yang telah diuraikan diatas timbul karena
setiap perusahaan asuransi telah menyusun polisnya masing-masing. Polig yang telah
ditentukan Jenisnya dapat menimbulkan persaingan antar sesama penanggung. Oleh
karena itu tertanggung harus benar-benar memahami setiap perusahaan yang
menawarkan jasa, karena masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Namun seiring berjalannya waktu polis dibuat dalam bentuk standar yang pada
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dasarnya bentuknya sama pada setiap perusahaan asuransi.

2.3.2.3 Kedudukan Polis Dalam Perjanjian

Untuk membuktikan adanya perjanjian pertanggungan harus dibukfikan
dengan suatu bukti tertulis yang disebut polis. Hal ini ditentukan dalam pasal 255
KUHD, namun menurut pasal 257 KUHD ditegaskan bahwa sejak tercapail kata
sepakat antara penanggung dan tertanggung, berarti perjanjian asuransi sudah terjadi.
Selain itu terhadap polis yang belum dibuat, dapat digunakan alat bukti yang lain,
misalnya dengan surat pernyataan kesediaan tertanggung untuk ikut dalam perjanjian
pertanggungan atau nota pembayaran premi.

Dengan adanya polis dalam perjanjian pertanggungan tidak menjadi syarat
terjadinya perjanjian pertanggungan. Polis hanya sebagai alat pembuktian adanya
pertanggungan (H. M.N Purwosutjipto,1996:65)

Selain itu sebagai alat bukti dalam perjanjian pertanggungan, polis bukanlah
safu-satunya alat bukti, sebab oleh pasal 258 KUHD dibolehkan untuk diadakannya
alat bukti lain, misalnya permohonan permintaan asuransi dari tertanggung atau

kwitansi pembayaran premi. Jadi kedudukan polis adalah sebagai alat bukti yang
kuat, bukan mutlak.

Menurut Djoko Prakoso dan I Ketut Murtika (1991:57) bahwa polis
merupakan alat bukti yang sempurna (volledigbewijs) dalam suatu perjanjian
asuransi mengenai apa yang mereka perjanjikan. Tanpa polis pembuktian dari
perjanjian asuransi akan menjadi sulit dan terbatas, karena didalam polis
terdapat data-data dan klausula yang telah diperjanjikan dan disepakati olch
kedua belah pihak.
2.3.3 Premi
2.3.3.1 Pengertian Premi
Premi adalah sejumlah vang yang harus dibayarkan tertanggung kepada
penanggung dalam suatu perjanjian asuransi. Pembayaran premi adalah sebagai
imbalan dari penggantian kerugian yang diberikan penanggung kepada tertanggung.

Besarnya premi dinyatakan dengan presentase dari Jumlah pertanggungan yang
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menggambarkan penilaian penanggung terhadap risiko yang ditanggungnya Dalam
asuransi jiwa, penanggung dalam menilai risiko ditentukan dengan bantuan
statistik/bentuk standart.

Mengenai pembayaran premi dapat dilakukan secara periodik, yaitu satu
bulan, tiga bulan, enam bulan atau satu tahun Pada asuransi ini jika pada suatu
periode tertentu premi belum dibayar, maka dapat mengakibatkan asuransi terhenti
(Abdulkadir Muhammad, 1999: 101).

Apabila premi terlambat dibayar sehingga mengakibatkan asuransi terhenti,
maka premi yang terlambat dibayar itu harus segera dilunasi. Hal i untuk
menghindari terhentinya perjanjian asuransi.

Menurut ketentuan pasal 20 PP No.73/1992, premi harus ditetapkan pada
tingkat yang mencukupi, tidak berlebihan dan tidak diskriminatif Tingkat premi
dinilai tidak mencukupi bila :

1) sedemikian rendah, tidak sebanding dengan manfaat yang telah diperjanjikan;

2) penerapan tingkat premi secara berkelanjutan akan membahayakan tingkat
solvabilitas perusahaan;

3) penerapan tingkat premi secara berkelanjutan akan dapat merusak iklim kompetisi
yang sehat.

Dalam pasal 281 KUHD dikenal istilah “premi restorno”, yaitu premi vang
harus dibayar kembali oleh penanggung karena penanggung tidak menghadapi
bahaya, atau dengan kata lain gugur atau batalnya perjanjian asuransi vang bukan
disebabkan oleh kesalahan atan itikad buruk tertanggung

2.3.3.2 Kedudukan Premi Dalam Perjanjian

Premi adalah salah satu unsur pertanggungan. Premi merupakan kewajiban
pokok yang wajib dipenuhi oleh tertanggung kepada penanggung. Perjanjian asuransi
bersifat konsensual, yaitu sejak terjadi kata sepakat timbullah hak dan kewajiban bagi
kedua belah pihak. Asuransi baru berjalan apabila premi telah dibayar oleh

tertanggung, karena dengan demikian penanggung sudah menerima pengalihan risiko
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dari tertanggung. Ada atan tidaknya asuransi ditentukan oleh pembayaran premi dan
premi merupakan kunci perjanjian asuransi (Abdulkadir Muhammad, 1999:101).

Tanpa pembayaran premi oleh tertanggung, baik karena kealpaan atau itikad
buruk dalam suatu perjanjian asuransi, maka suatu perjanjian aswransi tidak dapat
dilanjutkan. Premi tersusun dari sejumlah faktor, yaitu :

1) jangka waktu atau masa pembayaran;

2) jumlah yang diperlukan untuk menutup risiko ;

3) jumlah yang diperlukan untuk biaya-biaya tambahan yang bersangkutan dengan
pertanggungan;

4) jumlah untuk upah perantara.

Dalam perjanjian asuransi, perusahaan sebagai penanggung harus siap
mengambil alih risiko dari tertanggung, karena tertanggung mengadakan asuransi
dengan tujuan untuk mendapat perlindungan. Pengalihan risiko terjadi sejak
tertanggung membayar sejumlah premi yang besarnya telah ditentukan kepada
penanggung. Dalam asuransi kerugian, apabila sampai berakhirnya asuransi tidak
terjadi klaim, premi menjadi milik penanggung. Dalam asuransi jiwa, apabila sampal
berakhirnya asuransi tidak terjadi klaim, maka tertanggung akan memperoleh
pengembalian uang premi. Jadi kedudukan premi dalam perjanjian asuransi kerugian
berbeda dengan kedudukan premi dalam perjanjian asuransi Jiwa, karena dalam
asuransi jiwa, premi yang dibayar tertanggung berkedudukan sebagai tabungan yang
dapat diambil kembali apabila tidak terjadi klaim di akhir perjanjian.

2.3.4 Pemulihan polis
2.3.4.1 Pengertian Pemulihan Polis

Pengertian pemulihan polis menurut Keputusan Direktur Pelaksana AJB
Bumiputera 1912 Nomor. SK.12/B.11/KNSV/ 94 tentang Pemulihan Polis Asuransi

Jiwa Perorangan adalah : Dipulihkannya hak dan kewajiban pemegang polis maupun
perusahaan secara timbal balik sesuai dengan ketentuan dalam syarat-syarat umum

dan syarat-syarat khusus polis yang bersangkutan atau syarat-syarat lain yang
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menggantikannya.

Jadi pemulihan polis merupakan upaya untuk memulihkan suatu polis yang
mengalami tunggakan pembayaran premi sehingga terhadap polis tersebut dapat
digunakan kembali.

Polis kedaluarsa yang dapat dipulihkan kembali adalah polis dalam status
kedaluarsa/lapse atau bebas premi otomatis yang tidak melebihi lima tahun sejak
polisnya lapse atau bebas premi otomatis pada saat pemulihan polisnya akan
dilakukan. Polis kedaluarsa menurut pasal 6 Syarat-syarat Umum Polis AJB
Bumiputera 1912 adalah :

1) jika tunggakan premi tidak dilunasi dalam masa leluasa sedang polisnya belum
mempunyai harga tunai, maka polis tersebut menjadi kedaluarsa;

2) apabila polis kedaluarsa, maka pemegang polis tidak berhak menerima
pengembalian apapun juga;

3) apabila tertanggung meninggal pada saat polisnya kedaluarsa, maka perusahaan
bebas dari kewajiban membayar apapun juga kepada vang ditunjuk.

Pemulihan polis dapat dilakukan melaluj permintaan tertulis dari pemegang
polis dengan ketentuan pemulihan tersebut diajukan dalam jangka waktu lima tahun
sejak polis kedaluarsa dan masa asuransi belum berakhir. Pemulihan dapat dilakukan
dengan atau tanpa pemeriksaan dokter atas kesehatan tertanggung dan pelunasan

semua tunggakan premi berikut bunganya yang telah ditentukan oleh pihak asuransi.

2.3.4.2 Macam-macam Pemulihan Polis
Menurut  Keputusan  Direksi Pelaksana AJB Bumiputera 1912
No.SK.12/B.11/KNSV/ 94 tentang Pemulihan Polis Asuransi Jiwa Perorangan,
dikenal 3 macam pemulihan polis, yaitu :
1) Pemulihan Otomatis
Ditujukan untuk polis dengan masa leluasa 1 bulan dan masa tunggakan premi
tidak lebih dari 3 bulan:
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2) Pemulihan Biasa
Ditujukan untuk polis dengan masa tunggakan premi lebih dari 3 bulan;

3) Pemulihan Redating
Dilakukannya pemulihan polis tanpa melunasi tunggakan premi beserta bunganya
dan umur tertanggung pada saat pemulihan premi tidak lebih dari 65 tahun.

Untuk pemulihan otomatis dan biasa tidak mengalami perubahan macam
asuransi, uang pertanggungan, premi, saat mulai dan berakhimya asuransi. Untuk
pemulihan redating besarnya premi tetap, yang mengalami perubahan adalah uang
pertanggungan, saat mulai dan berakhimya pembayaran premi. Besarnya uang
pertanggungan dalam pemulihan redating mengalami penurunan, ditentukan
berdasarkan tabel standar dan digantungkan pada umur tertanggung

Pemulihan secara redating dilakukan tanpa melunasi semua tunggakan premi
beserta bunganya dan umur tertanggung pada saat dilakukan pemulihan ditambah sisa
masa pembayaran premi tidak lebih 65 tahun.

Pemulihan polis dapat dilakukan dengan pemeriksaan dokter {(medical) dan
tanpa pemeriksaan dokter (non medical). Ketentuan tersebut berdasarkan peraturan

tentang batas umur tertanggung pada saat pemulihan polis diajukan.

2.3.4.3 Prosedur Pemulihan Polis
Prosedur pemulihan polis asuransi dapat dilakukan dengan cara -
1. Pemulihan Otomatis
4. melunasi semua tunggakan premi dan bunganya, juga terhadap premi yang
Jatuh tempo pada saat pemulihan diajukan;
b. mengisi surat pernyataan kesehatan dengan menggunakan blanko PH.02/H3d.
2. Pemulihan Biasa
a. melunasi seluruh tunggakan premi dan bunganya;
b. mengajukan surat permintaan pemulihan polis biasa dengan blanko PH.1
dengan dilampiri

a) polis/duplikat polis yang dipulihkan;
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b) foto copy kwitansi pembayaran premi terakhir-

¢) surat pernyataan kesehatan tertanggung (jika non medical);

d) perhitungan pemulihan polis oleh komputer, blanko PH 03;

e} laporan pemeriksaan kesehatan tertanggung (jika medical);

f) bunga pinjaman polis jika polis menjadi jaminan pinjaman,

3. Pemulihan Redating
a. mengajukan surat permintaan pemulihan redating dengan blanko PH. 1= yang
isinya pemegang polis menyetujui :

(1) melunasi bunga pinjaman polis, jika polis menjadi jaminan pinjaman;

(2) mulai dan berakhirnya asuransi bertambah selama periode pembayaran

premi tidak dibayar;

(3) masa asuransi dan besarnya premi tetap;

(4) polis baru dapat ditebus setelah pemulihan berjalan 1 tahun.

b. melampirkan blanko PH.1 dengan lampiran :

(1) polis/duplikat polis yang dipulihkan;

(2) foto copy kwitansi pembayaran premi terakhir;

(3) surat pernyataan kesehatan tertanggung (jika non medical);

(4) perhitungan pemulihan polis oleh komputer, blanko PH 03:

(5) laporan pemeriksaan kesehatan tertanggung (jika medical);

(6) bunga pinjaman polis jika polis menjadi jaminan pinjaman.

Untuk pemulihan polis secara biasa dan redating terdapat ketentuan untuk
melampirkan  surat keterangan dokter. Dalam hal pemulihan  polis  dengan
pemeriksaan dokter perlu dilakukan pemeriksaan kesehatan atas diri tertanggung
dengan biaya dari pemegang polis, sedangkan pemulihan polis tanpa pemeriksaan
dokter dilakukan jika tertanggung sudah memiliki laporan pemeriksaan kesehatan

yang ditandatangani pemegang polis dan tertanggung,
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2.3.5 Penutupan Perjanjian Asuransi
2.3.5.1 Sebab-sebab Berakhirnya Perjanjian Asuransi

Dalam pengertian asuransi baik didalam pasal 246 KUHD maupun didalam
pasal 1 angka (1) UU No.2/92 dicantumkan kata-kata .. karena suatu peristiwa yang
tidak pasti/tidak tentu.. . Oleh karena itu snatu peristiwa tidak pasti atan yang
disebut dengan everemen adalah sesuatu yang dijadikan dasar dari suatu perjanjian
asuransi. Maksudnya adalah suatu peristiwa yang tidak dapat dipastikan dan tidak
diharapkan terjadi karena akan menimbulkan kerugian.

Evenemen dalam asuransi kerugian adalah terjadinya kerugian, kerusakan atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan oleh tertanggung. Zveremen dalam asuransi
Jiwa adalah meninggalnya jiwa seseorang yang dipertanggungkan yang tidak dapat
dipastikan kejadiannya

Dalam asuransi kerugian, apabila asuransi berakhir tanpa terjadi evenemen,
premi tetap menjadi hak penanggung, sedang pada asuransi jiwa premi yang telah
diterima penanggung akan dikembalikan kepada tertanggung apabila diakhir asuransi
tidak terjadi evenemen.

Mengenai akhir dari perjanjian asuransi, pada polis telah disebutkan saat
mulai dan berakhirnya perjanjian. Ada beberapa hal yang menyebabkan berakhirnya
perjanjian asuransi, yaitu :

1. Karena terjadi everemen
Yaitu terjadi kerugian pada obyek/benda tertanggung yang dipertanggungkan
atau meninggalnya tertanggung. Dalam asuransi Jiwa penanggung berkewajiban
membayar uang santunan kepada tertunjuk/ahli waris tertanggung. Dengan
demikian perjanjian asuransi dapat dikatakan berakhir, vaitu sejak terjadi
evenemen yang diikuti dengan pelunasan klaim.

2. Karena jangka waktu berakhir
Yaitu berakhimya masa perjanjian asuransi sesuai dengan yang diperjanjikan
dalam polis. Perjanjian asuransi tetap dikatakan berakhir walaupun pada akhir
perjanjian tidak terjadi klaim. Dengan demikian akan mengakhiri pula beban
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risiko dari penanggung.

(53]

Karena asuransi gugur

Maksudnya adalah apabila orang yang diasuransikan jiwanya pada saat diadakan
asuransi ternyata sudah meninggal. Hal tersebut dapat mengakibatkan asuransi
gugur. Premi yang sudah dibayar diserahkan kepada pihak-pihak untuk
diperjanjikan lebih lanjut,

2.3.5.2 Prosedur Penutupan Perjanjian Asuransi

Penutupan perjanjian asuransi terjadi setelah seluruh klaim yang diajukan
tertanggung  diterima oleh penanggung dan seluruh uang pertanggungan telah
dibayarkan/dilunasi.

Apabila suatu pemberitahuan kerugian telah diterima olch penanggung,
dilakukan pemeriksaan terhadap fakta-fakta untuk mengambil tindakan lebih lanjut.
Perusahaan asuransi harus benar-benar meneliti dengan seksama sebab-sebab
kerugian pada asuransi kerugian dan sebab-sebab kematian orang yang jiwanya
dipertanggungkan pada asuransi Jiwa,

Untuk menyelesaikan proses klaim, diperlukan tindakan lebih lanjut dengan
meneliti secara seksama beberapa peraturan yang harus dijawab “ya”, yaity -

1. apakah polis masih berlaku ?

- apakah kerugian yang timbul disebabkan oleh bencana yang diasuransikan ?

&)

. apakah kerugian itu ditanggung oleh polis ?
- apakah klaim diajukan oleh orang yang berhak ?

h et

. apakah kerugian terjadi ditempat yang termasuk dalam perjanjian ?

Apabila semua peraturan sudah dijawab “ya” maka kepada claimant (vang
mengajukan klaim) diberikan formulir bukti kerugian. Jika dari beberapa peraturan
tersebut ada yang tidak memenuhj syarat, maka proses penyelesaian klaim tidak

dilanjutkan.

Selanjutnya dalam proses penyelesaian klaim, pihak penanggung harus benar-

benar memastikan apakah pengajuan klaim ini tidak didasarkan pada itikad buruk dari
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tertanggung.  Langkah selanjutnya adalah memberikan bukt kerugian kepada
claimant (yang mengajukan klaim). Akhirnya setelah semua uang pertanggungan
dibayarkan, berakhirlah tanggungjawab penanggung terhadap risiko pertanggungan

dan berakhirlah perjanjian asuransi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB HI
PEMBAHASAN

3.1. Pelaksanaan Pemulihan Polis di AJB Bumiputera 1912 Jember
Asuransi jiwa dapat dikategorikan sebagai bisnis yang baik karena mempunyai
3 karakteristik yaitu
L. dapat dijnal oleh agen kepada calon pemegang polis sesuai kebutuhan calon
pemegang polis;

2. polis yang diterbitkan dapat memenuhi kebutuhan kedua belah pihak tentang isi
perjanjian asuransi;

3. premi akan dibayar dengan baik oleh pemegang polis yang mempunyai keuangan
cukup.

Agar polis yang ditawarkan dapat dibeli oleh calon pemegang polis, maka
perusahaan asuransi harus memperhatikan faktor-faktor penting, yaitu :

1. pendapatan pemegang polis;
2. milai polis;

3. cara pembayaran;

4. pekerjaan tertanggung;

5. umur tertanggung.

Setelah perjanjian asuransi disepakati, maka pihak perusahaan harus
memperhatikan pemeliharaan polis guna menghindari kemungkinan batalnya suatu
polis. Pembatalan polis dapat terjadi dengan 2 cara, yaitu :

1. pemegang polis secara langsung mengutarakan maksudnya pada perusahaan:
Z. pemegang polis dengan sengaja tidak membayar premi sehingga melewati batas
waktu yang telah ditetapkan.

Apabila pemegang polis terlambat membayar premi dari batas waktu
pembayarannya, maka polis dapat menjadi batal dan untuk sementara waktu tidak dapat
digunakan. Pemberitahuan batalnya polis harus dilaporkan ke kantor pusat dan ke

kantor agen asuransi.

26
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Untuk memperoleh penjelasan maka pemegang polis harus ditanyakan alasan
mereka terlambat membayar premi. Berdasarkan wawancara penulis yang dilaksanakan
dengan Bapak Yuyud dari AJB Bumiputera 1912 Jember (Senin,15 November 1999),
terdapat contoh pemegang polis yang polisnya dipulihkan yaitu Bapak Murdianto.
Bapak Murdianto terlambat membayar premi dengan alasan kemunduran keuangan,
sehingga ia tidak mampu membayar premi.

Untuk itu pihak perusahaan telah mengusulkan beberapa pilihan agar perjanjian
asuransi antara Bapak Murdianto dengan perusahaan tetap dapat berjalan. Pilihan itu
adalah mengusulkan pinjaman polis untuk membayar premi, menawarkan perubahan
cara pembayaran premi, mengusulkan mengubah polis dengan uang pertanggungan yang
lebih rendah Perubahan cara pembayaran premi dilakukan sesuai dengan Surat
Keputusan Direksi Pelaksanaan AJB Bumiputera 1912 No.SK.13/B.11/KNSV/94
Tentang Perubahan Cara Pembayaran Premi Untuk Poljs Inforce dan Lapse.

Dalam praktek perjanjian asuransi di AJB Bumiputera 1912 Jember banyak
dijumpai masalah polis yang batal karena pembayaran premi yang tidak tepat waktu.
Dalam hal ini biasanya perusahaan mengirimkan surat peringatan mengenai jatuh tempo
pembayaran premi. Selain itu, pihak AJB Bumiputera 1912 juga menjelaskan
keuntungan jika polis tetap berlaku. Apabila tawaran kemudahan-kemudahan seperti
yang telah dijelaskan diatas dapat diterima oleh pemegang polis, maka perjanjian
asuransi tetap dapat dijalankan, sehingga keuntungan yang terlihat adalah terus
berlakunya perlindungan asuransi kepada tertanggung.

Apabila cara-cara diatas tidak juga dapat ditempuh, sehingga polis tetap
berstatus batal, maka langkah yang dilakukan adalah melakukan pemulihan polis.
Pemulihan polis yaitu dipulihkannya hak dan kewajiban pemegang polis maupun
perusahaan secara timbal balik sesuai dengan ketentuan dalam syarat-syarat umum dan
syaral-syarat khusus polis yang bersangkutan.

Pemulihan polis dilaksanakan atas permintaan tertulis dari pemegang polis
karena polisnya dinyatakan tidak dapat digunakan. Penyebab polis dinyatakan tidak
dapat digunakan adalah karena terjadi penunggakan atau penghentian pembayaran premi
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selama atau melebihi masa leluasa Pengajuan pemulihan polis dapat diajukan langsung
oleh tertanggung kepada perusahaan asuransi. Suaty perjanjian asuransi dapat diadakan
melalui perantara agen. Agen adalah seseorang atan badan hukum yang kegiatannya
memberikan jasa dalam memasarkan Jasa asuransi untuk dan atas nama penanggung,
Apabila perjanjian asuransi dilakukan dengan perantara agen, maka pengajuan
pemulihan polis dilaksanakan melalui agen yang kemudian akan diteruskan kepada
perusahaan asuransi.

Penyebab suatu polis dinyatakan tidak dapat digunakan adalah karena
pembayaran premi yang terlambat atan terhenti. Keterlambatan yang dapat terjadi
karena kesalahan tertanggung atau kesalahan agen. Contohnya tertanggung yang selalu
menghindar atan mengulur-ulur waktu pada saat ditagih untuk membayar premi oleh
agen, atau pihak agen sendiri yang terlambat untuk datang menagih kepada tertanggung.

Dalam hal agen yang terlambat menagih maka untuk menghindari terjadinya
keterlambatan pembayaran premi, tertanggung harus bersikap aktif Apabila jangka
waktu pembayaran premi telah tiba, maka tertanggung juga berhak dan berkewajiban
menghubungi agen atau perusahaan asuransi.

Selain tertanggung yang dapat mengajukan pemulihan polis, perusahaan asuransi
Juga dapat memberitahukan kepada tertanggung bahwa polisnya untuk sementara waltu
tidak dapat digunakan dan harus dilakukan pemulihan. Perusahaan asuransi baik secara
langsung atau melalui agen terus melakukan pendekatan kepada tertanggung dengan cara
memberi Pengarahan dan cara-cara pemulihan polis. Hal ini dilakukan karena usaha
asuransi merupakan usaha jasa keuangan yang menghimpun dana masyarakat melalui
pengumpulan premi (pasal 2 a UU No 2/92).

Perusahaan asuransi memerlukan pemasukan dari premi yang dibayar oleh
tertanggung, sehingga dalam hal pemulihan polis, perusahaan asuransi juga berperan
membantu kelancaran proses pemulihan polis. Pelaksanaan pemulihan polis di AJB
Bumiputera 1912 Jember dapat segera dilakukan setelah ada permohonan pemulihan

polis dari pemegang polis.
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Berdasarkan uraian diatas, pemulihan polis dilakukan berkaitan dengan
pembayaran premi yang terlambat dibayar oleh tertanggung, yaitu pembayaran premi
yang lewat dari jangka waktu yang telah ditentukan Pada awal perjanjian, penanggung
dan tertanggung telah menyepakati jangka waktu pembayaran premi. Pembayaran preimi
dapat dilakukan secara bulanan, triwulanan, semesteran dan tahunan. Jadi apabila
tertanggung telah melewati batas wakty pembayaran premi, maka terhadap polisnya
dapat segera dilakukan pemulihan polis. Pemulihan polis sudah dapat dilakukan
walaupun tertanggung baru terlambat satu hari dari jangka waktu pembayaran premi
yang ditambah masa leluasa. Apabila tertanggung sudah melebihi masa leluasa, maka
pemulihan polis yang dapat dilakukan adalzh pemulihan polis secara otomatis.
Eemudian pemulihan polis secara biasa untuk tertanggung yang terlambat lebih dari
tiga bulan ditambah masa leluasa dan yang terakhir adalah pemulihan polis secara
redating, yaitu dengan melakukan pendataan ulang terhadap data-data tertanggung

Untuk jenis pemulihan polis, pihak AJB Bumiputera 1912 Jember telah
menetapkan 3 jenis pemulihan polis, yaitu :

1. Pemulihan polis otomatis
Yaitu terhadap premi yang menunggak tidak lebih dari 3 bulan dengan masa leluasa
1 bulan;

2. Pemulihan polis biasa
Yaitu terhadap premi yang menunggak lebih dari 3 bulan;

3. Pemulihan polis redating
Yaitu dengan melakukan redating (pendataan ulang) terhadap ketentuan-ketentuan
dalam polis sebelumnya, misal: tentang uang pertanggungan, saat mulai dan
berakhimya pembayaran premi.

Usaha pemulihan polis biasanya dilaksanakan dalam Jjangka waktu 30-60 hari
setelah berakhimya masa leluasa pembayaran premi. Apabila pemegang polis belum
mengajukan permohonan agar polisnya dipulihkan, maka selama waktu itu pemegang
polis dihubungi melalui surat, telpon atau kunjungan langsung oleh agen. Hal tersebut
dilakukan untuk menghindari batalnya polis.
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Dalam pelaksanaan pemulihan polis perlu juga ditegaskan bahwa prosedur
pemulihan polis di awali dengan pengiriman berkas-berkas polis yang akan dilakukan
pemulihan yang melampirkan blanko pemulihan polis, kwitansi pembayaran premi,
surat keterangan pemeriksaan dokter atau laporan pemeriksaan kesehatan tertanggung.
Pada polis yang telah dipulihkan diberikan catatan tambahan, hal ini khusus bagi
pemulihan polis secara biasa dan redating,

Pelaksanaan pemulihan polis tentu saja tidak terlepas dengan ketentuan yang
menyatakan bahwa polis yang akan dipulihkan adalah polis dalam keadaan bebas premi
otomatis yang tidak melebihi 5 tahun sejak polisnya lapse/bebas premi otomatis pada
saat pemulihan polisnya akan dilakukan. Jadi terhadap polis yang sudah 5 tahun lebih
bebas premi otomatis tidak dapat lagi dilakukan pemulihan polis.

3.2. Pertimbangan AJB Bumiputera 1912 Jember Dalam Mengabulkan
Permohonan Pemulihan Polis

Dasar utama didirikannya perusahaan asuransi adalah untuk memberikan
Jaminan perlindungan kepada tertanggung baik terhadap jiwa ataupun harta bendanya.
Dengan akan diberikannya prestasi berupa jaminan perlindungan itu tentu saja bagi
pihak calon tertanggung juga memberikan kontra prestasi yang disebut premi. Uang
premi yang dibayarkan tertanggung akan digunakan oleh perusahaan asuransi sebagai
modal untuk biaya operasional dan kelangsungan usaha perusahaan asuransi. Namun
tentu saja perusahaan asuransi tidak begitu saja menerima calon tertanggung sebagai
nasabahnya.

Untuk dapat menjadi nasabah (tertanggung) pada suatu perusahaan asuransi
maka diperlukan proses penilaian risiko yang disebut wunderwriting yaitu
dilaksanakannya penilaian permintaan asuransi, mengklasifikasikan permintaan menurut
Jaminan asuransi dan menyetujui atau menolak suatu permintaan. Jenis penilaian yang
dilakukan sebagai bahan pertimbangan adalah meliputi umur, pekerjaan dan kesehatan
dari calon tertanggung. Pada umumnya sebagian besar permintaan dari calon

tertanggung akan diterima oleh perusahaan asuransi, karena pada umumnya perusahaan
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hanya akan menolak calen tertanggung dengan usia sudah lebih dari 65 tahun karena
dirasa mereka memiliki risiko lebih besar . Apabila seseorang telah diterima sebagai
nasabah perusahaan asuransi, mereka harug memenuhi kewajibannya, yaitu membayar
premi tepat pada waktunya. Namun adakalanya tertanggung terlambat membayar premi,
sehingga terhadap polis yang dimilikinya menjadi kedaluarsa/tidak dapat digunakan
untuk sementara waktu.

Dengan polis yang tidak dapat digunakan, pada dasarnya pihak yang dirugikan
adalah perusahaan asuransi, karena tidak dapat menerima premi yang akan
digunakannya sebagai jaminan kelangsungan perusahaan dimasa yang akan datang
Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan pihak AJB Bumiputera 1912
Jember dapat diketahui bahwa perusahaan sangat membutuhkan masukan dari para
nasabah, sehingga dengan adanya masalah polis yang /apse/kedaluarsa, perusahaan
melakukan pendekatan yang cukup gencar kepada tertanggung,

Hal ini dilakukan apabila tertanggung tidak juga mengajukan permohonan agar
polisnya diaktifkan kembali. Permohonan pemulihan polis diterima oleh pthak
perusahaan asuransi berdasarkan pertimbangan sebagai berikut :

1. bahwa pada dasarnya polis dalam keadaan kedaluarsa atan polis dalam keadaan
bebas premi otomatis merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan pendapatan premi ;

2. bahwa sesuai dengan tujuan dasar asuransi adalah untuk memberi dan mendapatkan
perlindungan, maka agar tidak terlepas dari tujuan tersebut, polis dalam keadaan

bebas premi otomatis perlu mendapat perhatian dan diatur tata caranya ;

Ll

karena perusahaan asuransi harus pandai melihat proyeksi atas permintaan asuransi
pada masa yang akan datang, sehingga perusahaan asuransi harus dapat memberikan
pelayanan yang sebaik-baiknya

Tiga hal diatas adalah pertimbangan secara umum vang dilaksanakan

perusahaan asuransi  dalam menerima permohonan pemulihan polis. Selain

pertimbangan secara umum Juga terdapat pertimbangan secara khusus yang
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dilaksanakan perusahaan asuransi berkaitan dengan diri tertanggung, yaitn antara lain
adalah hasil pemeriksaan kesehatan dari dokter.

Dalam pemulihan polis secara biasa dan redating diberikan ketentuan harus
melampirkan surat keterangan pemeriksaan dari dokter, karena dari surat ketentuan
pemeriksaan tersebut dapat diketahui apakah tertanggung pernah mengalami sakit yang
mungkin akan berpengaruh dalam hubungan perjanjian asuransi, misalnya sakit parah
yang diderita tertanggung.

Selain berdasarkan pertimbangan diatas, peraturan tentang pemulihan polis juga
sudah ditetapkan oleh pihak AJB Bumiputera 1912, yang pada intinya mengatur tentang
pemulihan polis asuransi jiwa, baik macam, prosedur pelaksanaan dan lain-lain.
Peraturan itu pada intinya sama dengan perusahaaan asuransi Jiwa yang lain.

Peraturan tersebut dibuat oleh perusahaan karena perusahaan asuransi harus
mampu menjual asuransi yang secara rata-rata tetap berlaku untuk jangka waktu yang
lama. Hal ini dilakukan karena perusahaan asuransi harus tetap mengusahakan kondisi
ekonomi yang stabil bagi operasional perusahaan dan menutup segala biaya
pengeluaran yang telah digunakan.

Diterimanya permohonan pemulihan polis oleh perusahaan adalah merupakan
salah satu bentuk pelayanan kepada pemegang polis, karena perusahaan asuransi harus
dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada nasabah. Suatu pelayanan terhadap
polis itu efektif dapat dilihat dari dua sudut pandang, vaitu :

1. dari sudut pandang pemegang polis dan agen, pelayanan harus sempurna, cepat,
tepat dan sopan;
2. dari sudut pandang perusahaan, pelayanan harus menunjang segi ekonomi.

Perusahaan asuransi jiwa menyadari pentingnya pelayanan yang baik terhadap
pemegang polis. Faktor-faktor seperti meningkatnya persaingan dan meningkatnya
konsumerisme membuat pelayanan yang baik merupakan hal yang sangat penting.
Akibatnya banyak perusahaan asuransi mengadakan pelayanan khusus yang bertanggung

Jjawab atas proses pelayanan setelah polis diterbitkan.
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Pemegang polis menginginkan pelayanan seperti hal-hal yang berhubungan
dengan polis, perubahan nama, nilai polis, jenis polis, klaim, cara pembayaran premi,
penutupan asuransi. Setiap bentuk permintaan pelayanan dari pemegang polis harus
ditangani secara hati-hati dan seksama.

Dalam hal pemulihan polis yang digjukan oleh pemegang polis, pihak
perusahaan harus benar-benar memperhatikan apakah orang yang mengajukan
permohonan pemulihan polis adalah orang yang berhak untuk itu. Dalam permohonan
itu disebutkan data orang yang meminta perubahan. Salah satu caranya adalah dengan
mencocokkan tanda tangan orang itu dengan tanda tangan yang ada di polis.

‘Alasan yang sering digunakan oleh pemegang polis yang terlambat membayar
premi adalah karena kemunduran keuangan. Apabila hal ini menjadi alasan dari
pemegang polis, maka perusahaan harus melakukan berbagai upaya, misal pinjaman
polis untuk membayar premi, perubahan cara pembayaran premi, mengubah polis
dengan premi yang lebih rendah/uang pertanggungan yang lebih kecil dan cara yang
terakhir adalah melakukan pemulihan polis.Perusahaan sebagai pihak yang ingin
memberikan jaminan perlindungan sebaik-baiknya harus benar-benar memperhatikan
dan mengusahakan hal-hal tersebut diatas

Bahan pertimbangan perusahaan dalam menerima permohonan pemulihan polis
adalah hal-hal yang sifatnya menguntungkan kedua belah pihak, maksudnya adalah
dengan dilakukannya pemulihan polis, pihak perusahaan dalam hal ini AJB Bumiputera
1912 Jember dan pemegang polis atau tertanggung benar-benar tidak dirugikan, karena
dengan dilakukannya pemulihan polis, pihak AJB Bumiputera 1912 tetap menerima
pembayaran premi dari tertanggung yang dapat digunakan untuk kelangsungan
perusahaan dan pemegang polis atau tertanggung tetap dapat melanjutkan perjanjian

sehingga perlindungan terhadap jiwanya terjamin.
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pemulihan polis yang akan dilakukan adalah terganfung dari lamanya tertangeung
terlambat membayar premi, apakah masih kurang dari 3 bulan atau lebih dari 3 bulan.
Mengenai jenis pemulihan polis ditentukan oleh pihak perusahaan asuransi. Pemegang
polis hanya mengajukan permohonan dengan menyertai lampiran-lampiran seperti polis
yang akan dipulihkan dan foto copy kwitansi pembayaran premi terakhir. Perusahaan
akan membantu proses pemulihan polis yang dilakukan melalui agen/perantara
asuransi.

Didalam pelaksanaan pemulihan polis terdapat ketentuan underwriting, yang
berdasarkan pasal 6 Keputusan Direksi Pelaksana AJB  Bumiputera 1912
No.SK.12/B/II/KNSV/94 menentukan bahwa pemulihan polis secara biasa dan redating
harus disertai surat keterangan pemeriksaan dokter. Namun apabila tertanggung telah
mempunyai surat keterangan sehat dari dokter, maka pemulihan polis dapat dilakukan
tanpa pemeriksaan dokter.

Pemegang polis atas nama Bapak Murdianto, melakukan pemulihan polis secara
biasa tanpa pemeriksaan dokter di AJR Bumiputera 1912 Jember. Dalam hal ini Bapak
Murdianto mengajukan surat permohonan pemulihan polis dengan disertai pernyataan
kesehatan. Pada tanggal 4 November 1999 polis dengan nomor 89061983 atas nama
Bapak Murdianto dinyatakan berlaku kembali dan dikenakan masa observasi sebagai
berikut :

Tabel 1 : Benefit dari polis setelah adanya pemulihan

Tertanggung meninggal dunia Besarnya pembayaran klaim
Tahun pertama sejak polis berlaku kembali 75% dari benefit
Tahun kedua sejak polis berlaku kembali dan seferusnya 100% dari benefit

Dalam proses pelaksanaan pemulihan polis banyak dijumpai hambatan-hambatan.
Hambatan-hambatan tersebut dapat berasal dari tertanggung, perusahaan asuransi atan
dari pihak ketiga, yaitu :
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1. kemampuan ekonomi tertanggung yang mengalami kemunduran, sehingga upaya
pendekatan dari pihak perusahaan sulit;

2. ftertanggung merasa kecewa pada pelayanan perusahaan. Maksudnya adalah
pelayanan baik yang dilakukan agen atau pelayanan langsung dari pihak perusahaan.
Misalnya kurangnya perhatian perusahan pada kepentingan tertanggung;

3. tertanggung merasa kecewa pada penjelasan yang dilakukan oleh agen atau pihak
perusahan. Karena pada dasarnya tertanggung sangat membutuhkan penjelasan yang
rinci mengenai prosedur pelaksanaan perjanjian asuransi;

4. pengaruh pihak ketiga selain pihak perusahaan dan tertanggung.  Misalnya
tertanggung ditawarkan program-program perusahaan asuransi lain yang lebih baik.
Selain terdapatnya hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pemulihan polis,

terdapat juga faktor pendorong dalam pelaksanaan pemulihan polis. Faktor pendorong
itu dapat berasal dari tertanggung atau dari penanggung, yaitu :

I itikad baik dari tertanggung untuk dapat terus melakukan perjanjian asuransi;

2. miat yang sungguh-sungguh dari penanggung untuk membantu kelancaran proses
pemulihan polis.

Dengan adanya hambatan-hambatan tersebut, pihak yang harus mengatasinya dengan
baik adalah pihak perusahaan, karena kembali pada dasarnya perusahaan masih sangat
membutuhkan tertanggung sebagai nasabah dalam perusahaan asuransi.

Dalam perjanjian asuransi, perjanjian akan berakhir apabila terjadi klaim dan
klaim tersebut telah disetujui. Setelah klaim disetujui dan uang pertanggungan
dibayarkan maka berakhirlah perjanjian asuransi. Lain halnya dengan dilakukannya
pemulihan polis, maka akan terjadi perubahan yang harus dialami dan dijalankan olel
tertanggung. Misalnya ada perubahan uang pertanggungan pada pemulihan polis secara
redating,

Akibat yang timbul setelah dilakukannya pemulihan polis adalah akibat yang harus
ditempuh oleh pemegang polis. Adapun akibat yang timbul setelah dilakukan pemulihan
polis adalah :
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1. Polis kembali aktif

Polis merupakan alat bukti bahwa telah terjadi perjanjian asuransi antara

penanggung dan tertangeung Dalam perjanjian asuransi, polis akan diberikan

setelah ada pembayaran premi dari tertanggung. Dalam hal premi tidak dibayar,
berarti polis dapat dikatakan kedaluarsa dan untuk sementara waktu tidak dapat
digunakan. Setelah dilakukan pemulihan polis maka secara langsung akan merubah
status polis seperti semula;

2. Perjanjian asuransi dapat dilanjutkan kembali

Apabila premi terlambat dibayar, polis menjadi tidak aktif sehingga perjanjian

terhenti. Dalam hubungan hukum asuransi, perjanjian berarti adanya prestasi dan

kontra prestasi. Jadi setelah dilakukan pemulihan polis, penanggung dapat kembali
memberikan  perlindungan kepada tertanggung dan tertanggung juga kembali
mendapat jaminan perlindungan dari penanggung:

3. Menurunnya uang pertanggungan

Penurunan vang pertangeungan terjadi dalam pemulihan polis redating. Hal ini

karena tertanggung dapat melakukan pemulihan polis tanpa melunasi tunggakan

premi sebelumnya Tunggakan premi yang tidak dibayar tidak diperhitungkan lagi
oleh penanggung, karena dalam pemulihan polis redating terdapat perubahan data
tertanggung Jadi terhadap polis yang terdahulu dianggap tidak pernah ada.

Tentang akibat setelah dilakukannya pemulihan polis terutama akibat bagi polis
yang dapat berlaku kembali dicantumkan secara tertulis di akhir polis yang sudah
dipulihkan, yang secara langsung juga melanjutkan kembali perjanjian asuransi,
Tentang keterangan mengenai penurunan uang pertangeungan dicantumkan dalam
laporan perhitungan perubahan polis yang dilampirkan bersama polis yang sudah
dipulihkan.
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BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut -
1. Dalam AJB Bumiputera 1912 Jember terdapat tiga macam pemulihan polis yaitu :

a  pemulihan otomatis, berlaku untuk tunggakan premi kurang dari tiga bulan;

b. pemulihan biasa, berlaku untuk tunggakan premi lebih dari tiga bulan:

¢. pemulihan redating, dilakukan pendataan ulang terhadap data dalam polis
sebelumnya.

Pelaksanaan pemulihan polis di AJB Bumiputera 1912 Jember dapat
dilakukan apabila tertanggung telah melebihi Jangka waktu pembayaran premi
yang telah ditetapkan ditambah masa leluasa dan terhadap polis tertanggung tidak
dapat dilakukan upaya-upaya yang sudah ditawarkan perusahaan. Misalnya
usulan pinjaman polis, tawaran perubahan cara pembayaran premi, mengubah
polis dengan uang pertanggungan yang lebih rendah;

2. Pertimbangan AJB Bumiputera 1912 Jember dalam mengabulkan permohonan
pemulihan polis adalah berdasarkan hal-hal sebagai berikut :

a bahwa pada dasarnya polis dalam keadaan kedaluarsa atau dalam keadaan
bebas  premi otomatis merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan pendapatan premi:

b. bahwa sesuai dengan tujuan dasar adalah untuk memberi dan mendapatkan
perlindungan, maka agar tidak terlepas dari tujuan tersebut polis dalam
keadaan kedaluarsa/bebas premi ofomatis perlu mendapat perhatian dan diatur

tata caranya;
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c. karena perusahaan asuransi harus pandai melihat proyeksi atas permintaan
asuransi pada masa yang akan datang, sehingga perusahaan asuransi harus
dapat memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya.

Selain itu hasil pemeriksaan kesehatan dokter mengenai keadaan kesehatan
tertanggung juga menjadi bahan pertimbangan AJB Bumiputera 1912 Jember
dalam mengabulkan permohonan pemulihan polis dari tertanggung ;

3. Akibat yang timbul setelah dilakukan pemulthan polis adalah :
a. polis kembali aktif
Sebelum dilakukan pemulihan polis, polis atas nama tertanggung dinyatakan
kedaluarsa dan untuk sementara waktu tidak dapat digunakan. Setelah
dilakukan pemulihan polis maka akan merubah status polis seperti semula:
b. perjanjian asuransi dapat dilanjutkan kembali

Maksudnya adalah dengan dilakukannya pemulihan polis maka pemberian

perlindungan kepada tertanggung akan dapat dilanjutkan kembali, karena premi

yang terlambat dibayar dan mengakibatkan polis tidak aktif sudah dilunasi:

€. Menurunnya uang pertanggungan
Terjadi dalam pemulihan polis redating, karena tertanggung dibebaskan dari
tunggakan premi terdahulu dan terhadap data tertanggung mengalami
perubahan.

4.2 Saran
Saran yang dapat disumbangkan dalam penulisan skripsi ini adalah :

1. pelaksanaan pemulihan polis harus dilakukan dengan benar sesuai prosedur dan
tata cara menurut syarat-syarat umum polis dan peraturan yang sudah ada tanpa
ada campur tangan dari pihak lain yang tidak berhak;

2. untuk dapat menjamin tercapainya tujuan asuransi yaitu memberikan jaminan
perlindungan dan pelayanan sebaik-baiknya kepada tertanggung, maka haruslah
dibina dan ditingkatkan hubungan yang baik antara perusahaan asuransi sebagai

penanggung, tertanggung sebagai pihak yang ingin mendapatkan jaminan
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perlindungan dari penanggung dan agen sebagai perantara dari tertanggung dan
penanggung. Hubungan baik ini perlu ditingkatkan sehingga dapat dihindari
permasalahan dalam hubungan hukum perjanjian asuransi.
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Asuransi Jiwa Bersama BUMIPUTERA 1912

Wisma Bumiputera, Lantai 15 - 21

JI. Jend. Sudirman Kav. 75, Jakarta 12910

Telepon : (021) 2512154, 2512157 (10 Saluran )

Telex : 65219, 65470 BPMLIC IA, Telecopier : 2512172
Tromol Pos 4586 / KBY, 1235 [ JKT, Alamat Kawat : BUMIPUTERA JKT

I

BUMIPUTERA

Kepada : Yth, Dekan
Fakultas Hukum Universitas Jember

di -

Jember

Bersama ini kami memberitahukan wahwa mahzsiswa :

Nama : Wardah Muntazah
NIM : C10095082
Program : 81

Alamat : J1, Jawa II-C/21 Jember

telah melakukam komsultasi mengenai " PEMULIHAN
POLIS ASURANSI KETIKA TERTANGGUNG TERLAMBAT
MEMBAYAR PREMI PADA ASURANSI JIWA BERSAMA
BUMIPUTERA 1912 JEMBER " pada :

Hari : Semin - Semin

Tamggal : 15 November 1999 - 22 November 1999
komsultasi ini‘digunakan untuk melemgkzpi bahan
peayusumnan skripsi,

Demikian pemberitahuanm dari kami,

November 1999
e } e
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SURAT PERMINTAAN PEMULIHAN POLIS BIASA

“Nama :
Tcmpat tinggal sckarang’ Y SR, W [ W AP O W - %
iIKTP No. 4
]
¢ Polis yang dipulihkan F o e EEIHERD. . . o conausiveriisnsvesanet
{Premi terakhir dibayar s/d . B e i o e
"y '

{Polis lain yang masih aktif 2 MOsssactsesss . 4 - SRS & | 4
oo v ot SO IR (L) SIS PR o 8
o TP S PP e S e A = 0

P O ot ca s snsasatesmiwsereauores [ oy RIS L

“Nama :
c Tempat tinggal sckarang T A A AW o NESENN e
K T P No. :

Dengan ini saya mengajukan permintaan untuk memulihkan polis tersebut diatas
‘dengan cara melunasi seluruh tunggakan premi ditambah bunganya.

‘kS-ebagal bahan pertimbangan bersarna ini saya lampirkan :

_‘tl. Polis/Duplikat polis yang akan dipulihkan +)
_2. Kuitansi pembayaran premi terakhir.
;3. Surat Pernyataan Kesehatan atas jiwa tertanggung 0

£4. Laporan Pemeriksaan Kesehatan atas jiwa tertanggung [J
;3. Saya menyetujui :
5.1. Melunasi sisa pinjaman ditambah bunganya jika polis menjadi jaminan =)

3.2. Semua pembayaran tunggakan premi ditambah bunga merupakan titipan
yang belum menjadi premi sebelum pemulihan polis diaksep.

5.3, Polis cceveremoemaonanase /2 ,/‘
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5.3. Polis mulai berlaku kembali sejak tanggal akseptasi diterbitkan oleh
Perusahaan.

Demikian permintaan saya untuk mendapat penyelesaian.

Tertanggung Pemegang Polis

B LR LT T T .-
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AS UFlAIHSI
UTUAL LIFE INSURANC

BUMIPUTERA 1912

Dl JAKARTA
(SELANJUTNYA DISEBUT "B A D
BERDASARKAN SURAT PERMINTAAN

2 NAMA ¢ IiNe ANTUL NO. C890H/1983 u
f‘ PEKERJAAN ! ?Sl‘f _ -'.;{Dt’;q}” Qi\l‘?;‘\" I J
: JEME R 88154 3 ‘w[ﬂ/r f\ e
W ALAMAT : CURAH WUNGKAL DESA PACE KEC.S lLﬂ
JEMBER 88184

! (SELANJUTNYA DISEEUT “PEMEGANG POLIS" D
o DENGAN INI ME\?GAD‘FlsAN REBJANJIAN A SIURANSI ATAS JIWA DARI
W NAMA :
i, PEKERJAAN : WIRA J’f'”\‘*1 f\
2 T cuaau WUNGRAL GESA PACL KPC.STLO
JEMRER 68134

(SELANJUTNYA DISEBUT “TERTANGGUNG” )
Tt UNTUK MEMBAYARKAN JUMLAH TERTENTU DAN PEMEGANG POLIS CIWAJIBKAN MEMBAYAR UANG PREMI, SE-
<l MUANYA MENURUT KETENTUAN-KETENTUAN YANG TERCANTUM DALAM TABEL | DAN TABEL Il DIBAWAH INI :

[umur: 27 TAHUN |

; TABEL | UANG PERTANGGUNGAN NOMINAL

\ UANG PERTANGGUNGAN MACAM ASURANSI
Y RP 10. 070, 000,00 | ERAWAKTU T0=A
e TANPL TMOTKS

{I ANGKA DASAR UANG PERTANGGUNGAN I— h NP A BEME P IKS
49 DENGAN H A K PEMBAS

JIKA TEFRTANGGURNE

UANG PERTANGGUNG y Lt

i AN DIBA ARKAN( ‘ﬁaé l\&\jv .\!’ ‘.'Ut;lv

YR e AL
KEPADA ! = YANG DITUNJUK, JIKA 'PERT‘AN NG MENINGGAL ‘DUNIA SE
- BEMESANG/POLISl JAPEAPANCOURNE JAAS M. 11 BU A ‘PABATWAKTL

1

i TEMPAT PEMBAYARAN : Di KANTOR B PUTERA 1512

il $ A g f‘ll_." i

! PERATURA HUSUS : SLKA ? GGUNG uf‘uI 1

W TR ULt 2ol UAKA SLﬂUA PREMT

/ UGLEH HBADAN AKAN DIE AYAR r\"! K

! SEBAGAI PEME f\'l’)-n AN HABIS KONTR

i TABEL Il PREMI NOMINAL
] PREMI DASAR REDUKS| PREM| TAMBAHAN
2 KPP 17.16G0,80 RE G400 P G, 00
ANGKA DASAR FHEM]| JUMLAH
P 17.100, 00
JANGKA WAKTU PEMBAYARAN PREM : 18 _TAHUN ATAU SAMPAT
AKHIR TAHUN pP° LT,J PADA SAAT THRTAMGEUMG MENINGUGAL UUNIA,
DENGAN JATUH TEMPO 54 TIAP TANGGAL 1 TiAP SULAN
YANG DITUNJUK MENERIMA UANG PERTANGGUNGAN JIKA TERTANGGUNG MENINGGAL DUNIA :
: g5 MOHYUSI ATIFIANTU ANAK TERTANGGUNG
4 2 NUR EVI AFTVAN ANAK TERTANGGUNG

PERJANJIAN INI BERLAKU SESUAI DENGAN KETENTUAN - KETENTUAN YANG TERCANTUM DALAM

SYARAT - SYARAT UMUM POLIS, SYARAT - SYARAT KHUSUS POLIS DAN ANGGARAN DASAR H

AJB BUMIPUTERA 1912 YANG TERLAMPIR PADA DAN MENJADI BAGIAN MUTLAK DARI POLIS INI.

_ DITERBITKAN DI J A& AT A, i JULT 1939 f
TANDATANGAN PEMEGANG POLIS, I

ASURANSI JIWA BERSAMA

(MUTUAL L\FE INSURANCE QOMPANY)
@'\ ):;gi')

PRI

1000 i
el

3
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AJB BUMIPUTERA 1912

Kantor Administrasi Wilayah Jatim

Surat Pengantar dari

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912
Kantor Administrasi Wilayah Jatim
JI. Raya Darme no. 155/159 Surabaya
Dikirim  kepada Kantor Rayon MY JFMBFR TIMUR
No : 47 AINIVPML/11/1999
Nama Barang Banvaknya Katerangan
POLIS PEMULIHAN BIASA
1. 89061983 a/n TN. MURDIANTO 1 Polis

Harap diterima dengan baik
dan polisnya segera disam-
paikan

kepada pemegang
polis.

Tembusan
1. Arsip
Diterima dengan benar oleh - Surabaya, 08 Nopember 1699
i) . i -
o A <" ___Kef#la AdmigfShasi Wilayah Jatim |
§ it : 7% s L
...................... : & 4 \L o !
= . z =
¢ B
Blluu-GTERA

OKC SUWARNO
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PEMULIHAN POLIS TANPA PEMERIKSAAN DOKTER ( NON MEDICAL )

Sesuai dengan Surat Permintaan Pemulihan Polis dari Pemegang Polis

dan Pernyataan Kesehatan yang bersangkuten tanggal 04 Nopember 1999
maka terhitung tanggal tersebut :
Polis No. RQ061983 a/n TN MURDIANTO

dinyatakan berlalku lkembali dan dikenakan masa observasi sebagai
berikut

Tertanggung meninggal dunia Besarnya Pembavaran Klaim
- Tahun Pertuma Sejak Polis - 750 % dari benelfit
berlaku kembali
- Tahun Kedua Sejak Polis - 100 % dari benefit
berlaltu kembali dan sete-
rusnya
Menyetujui AL Surabaya , 08 Nopember 1999{'
Pemegang Polis Sl Direksi
o 3? / ~ < u.b
=14 \\ £
i Nl ey
Btivasu .\%; — LS S
( MURDIANTO ) LA ODE ABDUL SAMAD, SE MBA MM
Kepala Adwinis rasi Wilayal: Jatim
CATATAN PEMULIHAN KEMBALI
Nomor Polis : RA0A19R3
Nama Pemegang Polis : TN MURDIANTO
Kantor Tagih/Agen Blok : MY. JEMBER TIMUR
Umur Tertanggung : 27 Tahun
Cara Bayar Premi : DBulanan (1)
Uang Pertanggungan i i 10.000.000,00
Besarnya Premi : Rp. 17.100,00
Premi Rider ; Waiver i Rp 0,00
Jangka Waktu Asuransi 18 Tahun
Macam Asuransi : 21 EKAWAKTU IDEAL
Mulai Asuransi ¢ 0170771989
Pembayaran Terakhir s/d bln : 11/1998
Perhitungan dilakukan tgl ¢ 13/10/1999
Premi Tertunda : 12/1998 - 11/1999
12 x Rp. 17.100,00 = Rp. 205.200,00
Bunga Tunggakan : 12/1998 -  09/1999
0,412 x Rp. 17.100,00 = Rp. 7.04520
Rp. 212.245,20
Jumlah = Rp. 212.245,20
Meteral = Rp. 0,00
Jumiah yang harus dibayar = Rp. 212.245,20
Titipan Premi tanggal  13%/10/1099 BK No. 313 = Rp. 21520400

Lebih - — 2.058 80
Mulai tanggal 01/12/1999 premi Bulanan sebesar rve—

v
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Universitas Jember rampiran s
w BUM!{%’@&?“&?DOSHOI’)/ TANSI PREMI PERTAMA

ASURANS! JIWA BERSAMA

KANTOR PUSAT : JL. JENDERAL SUDIRMAN KAV, 75 JAKARTA 12910 TELP. : 5782717, 5782736, 9782785 TELEX : 44494 BP |A

SUDAM TERIMA DARI: | ive MUBDTANTO POLIS No,: O2061Y83
k ANGKA DASAR PREM] [ INDEKS AWAL JUMLAK PREM | GIAYA ADM. [ JUMLAH PEMDAYARAN

[ 2 17.1un, 6¢f k34, ooy, vo| rp 21.100, 00

CARA PEMBAYARAN ; BUL ANAN /DIBAYAR DI MUKA. UNTUK BULAN - JULY 1989

JAKARTS: , 3 JULI 1989

DENGAN DIBERIKANNYA RUITANSI IINl, MAKA KUITANSI
YANG DIKELUARKAN  OLEH KANTOR CABANG/
ING P‘-KTORATIRAYON/AGEN TIDAK BERLAKU LAGI,

D57 Sugiarto
_Bert & no. 3 6 7 5 95 HTHRESES CuMPuT S o fURI B0 A Coreeti e
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Iampiran 7
R, Asuransi Jiwa Bersama BUMIPUTERA 1912 KUITANS] PREWI
%ﬁ: 3 Kantor Pusat : Wisma Bumiputera JI. Jend. Sudirman Kav. 75, Jakarta 12910 Pp04.a/CF
R/ i Telepon : 2512157, 2512154 ( 10 Saluran ) ) 0975-7 63

BUMIPUTERA FAX. 2512172 seri B no.
NAMA , MURDIANTO NOMOR POLIS B90G61983
ALAMATPEMPOL: DSN CURAHWUNGKAL DESA PACE KEC SILO
JEMBER
L
B RINCIAN PEMBAYARAN PREMI ASURANSI JUMLAH YANG
PREMI/ANGKA DASAR KURS/INDEKS JUMLAH PREM! [RP) " METERAI DENDA HARUS DIBAYAR (RP)
P 205,200,000 2055 200,00 205, Z00, 00
CARABATAR : BULANAN /DIBAYAR DIMUKA muAmRUNlbk'BIJLYMg__ 01/12/%8-30/11/39
o . "“ s ‘—{f"‘, e n i SVt L0
TANGGAL JATUH TEMPO : i ) DIBAYAR TANGGAL : S’ | 4’ EMBER Z’H —ROP 1 du o
KG/ - v O ot
YANG MENAGIH : et Vil RS & s
BT - MY JEMBER TMR Iy et v ol M e
T078%/18-18/21/%10,000,000,00 ool SHAID EREWANTO, 31
JOM #RHATIAN CATATAN DI HALAMAN SEBALIKNTA |
| RP i

Penata Usaha
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TABEL FAKTOR BUNGA TUNGGAKAN PREMI
POLIS—-POLIS RUPIAH
PREMI BULANAN

Jumlah |Sclang waktu lunggak in (Bul: m)! & Jumlah S:.,l ing waktu tunl,gll\.m (l!ufan)l
Kali e [| Kali W S
Tunggakan 1 | Tunggakan ‘ 1 L
1 0.0075 . | 26 i 2.6325 !
2 0.0225 ' o7 1 2.8350 !
3 0.0450 ; l 28 \ 3.0450 |
4 0.0750 ! , 29 t 3.2625 :
5 0.1125 | | 30 , 3.4875
6 0.1575 ! ' 31 \ 3.7200
7 ' 0.2100 4 ‘ 32 3.9600
-8 0.2700 , < 4.2075
9 | 03875 , 34 4.4625
g [ T 0412s) - 4.7250
4 1 - 0.4950 | %6 . 4.9950 ‘
12 0.5850 |+ - 52725 E
A §i 0.6825 | 38 5.5575 '
14 0.7875 " 39 L 5.8500
15 0.9000 . 40 6.1500 :
16 1.0200 ; 41 . 6.4575 ;
17 1.1475 | 42 : 6.7725
18 1.2825 43 i 7.0950 !
19 14260 ~ 1 44 : 7.4250 l
20 15750 A S 7.7625 1
" 21 1.7325 ‘ 46 | B8.1075
22 1.8075 i | 47 | 8.4600
23 2.0700 | | 48 ‘ 8.8200
24 2.2500 2 9.1875 |
25 ‘ 2.4375 Il s | 9 5625
b e il Bvemmian e : ; - | e
\—Zad/ca'bunga. wk1 %
3n(n+ 1)
800

catatan : ’27[" :

n = Jumlah kali tunggakan
k = Se]ang waktu tunggakan ( Bulan )
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TABEL FAKTOR BUNGA TUNGGAKAN PREMI

POLIS—POLIS RUPIAH
PREMI TRIWULANAN

—ad/cI:bunga.wkl

‘1)

calatan :

i

n
K

Jumlah Selang waktu tunggakan (Bulan)
Kali i - S
Tunggakan 1 2
LA i 5O O T S
1 0.0075 0.0150
2. 0.0375 " 00525 *
3 0.0900 - 0.1125:
4 0.1650 0.1950 .
5 0.2625 0.3000
6 0.3825 0.4275
7 0.5250 0.5775
8 0.6900 0.7500
9 0.8775 0.9450
10 1.0875 1.1625
11 1.3200 1.4025
12 i 1.5750 1.6650
13 1.8525 1.9500
14 2.1525 2.2575
15 2.4750 2.5875
16 2.8200 2.9400
17 3.1875 3.3150
18 3.5775 3.7125
19 3.9900 4.1325
20 4.4250 4.5750

3n (3n_+ 2k —~3)
800

Jumlah kali tunggakan
Selang waktu tunggakan ( Bulan )

0.0225
0.0675 v
0.1350 -
0.2250-~ .
03B &
0.4725 '
0.6300
0.8100
1.0125
1.2375
1.4850
1.7550
20475
2 3625
2.7000 -
3.0600
3.4425
3.8475
4.2750
4.7250

2\
N

Cupipg wel sl
Iampiran

Q
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TABEL FAKTOR BUNGA TUNGGAKAN PREMI
POLIS—-POLIS RUPIAH
PREMI SETENGAH TAHUNAN

lampiren |
lampiran

Jumlah Selang waktu tunggakan (Bulan)
Kali
Tunggakan 1 2 i3 4 = 6
1 0.00750 0.01500. 0.02250  0.03000 ~"0.03750© Q.04500 |
2__ 0.06000 0.07500 0.09000 * 0.10500 0.12000 0.13500 l
TRECE 015750 018000 020250 0.22500 024750 ©0.27000 |
4. 0.30000 0.33000 0.36000 0.3%000 0.42000 0.45000 |
i3 0.48750 0.52500 0.56250 0.600C0O 0.63750 0.67500
LB 0.72000 0.76500 0.81000 0.85500 0.80000 0.94500 -
Vi 0.89750 1.05000 1.10250 1.15500 1.20750 1.26000
%8B 1.32000 1.38000 1.44000 1.50000 1.56000 1.62000
9 1.68750 1.75500 1.82250 1.89000 1.95750 2.02500
10 2.10000 2087500 2.25000 2.?2500 2.40000 2.47500
~ad/fcibunga wkl
%A/; -9F
3n(3n+k-—3)
400
catatan :

k = Selang waktu tunggakan ( Bulan)

n = Jumlah kali tunggakan ’4 :
224

10
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Lampiran

TABEL FAKTOR BUNGA TUNGGAKAN PREMI
POLIS—-POLIS RUPIAH
PREMI TAHUNAN -

G ih

6

0.0450 |
0.1800 |
0.4050
0.7200
1.1250
1.6200

)/ B

2 |

Jumlah Selang waktu tunggakan (Bulan)
Kali b A -
Tunggakan 1 2 3 4 5
A g e, W
1 .0.0075 0.0150 0.0225 0.0300* 0.0375
- 0.1050~ 0.1200 0.1350  0.1500 0.1650
3 0.2925 0.3150 0.3375 0.3600 0.3825
4 0.5700 0.6000 0.6300  0.6600 0.6900
5 0.9375 0.9750 1.0125 1.0500 1.0875
6 1.3950 1.4400 1.4850 1.5300 1.5750
Jumlah Selang waktu tunggakan (Bulan)
Kali R TR ST B
Tunggakan 7 8 9 10 11
1 0.0525 0.0600 0.0675 0.0750 0.0825
2 0.1950 0.2100 0.2250 0.2400 0.2550
3 0.4275 0.4500 04725 0.4950 0.5175
4 0.7500 0.7800 0.8100 0.8400  0.8700
5 1.1625 1.2000 12375 1.2750 1.8125
6 1.6650 1.7100 1, 7550 1.8000 1.8450
—od/c3:bungrowk |
3n(12n + 2k~ 12) -
800
catatan :
n = Jumlah kali tunggakan
k = Selang waktu tunggakan ( Bulan )

e

0.0900
0.2700
0.5400
0.9000
1.3500
1.8900 ’
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SYLRAAT--SYARAT UMUM
FOLIS !
ASURANSI JIWA BERSAMA
(Mutual Life Insurance Company)

BUMIPUTERA 1912

Pasal 1
ISTILAH

Calam Syarat-Syerat Umum ini yang dimaksud dengan .

«sl Pelaksana Direksi  pelaksana BUMIPUTERA 1912,
i Pernbina Dircksi pembina BUMIPUTERA 1912,
n ¢ Asuransi Jiwa Bersama BUMIPUTERA 1912
¢ Surat  kontrak yang memuat perjanjian
asuransi  jiwa dengan BUMIPUTERA 1612,
:geng polis © vang  mengadakan  kontrak  asuransi jiwa
dengan  badan  atgu yang mengyantikannya.
yeng otas jiwanya diadokan parjanjian asuransi.
yang ditunjuk untuk menerima pemibayaran
uang  pertanggungan,
ota ¢ kPénesang  polis warga  negara Indonesia,
yang mempunyai  kontrak  asuransi jiwa
atas jiwanya senadiri dengan badan,

nggung
ditunjuk

Pazal 2
SURAT PERIINTAAN

dereka yang berrmaksud mengambil asuransi, hendaknya mengisi
ian menandatangam formulic Surat Permintaan yang disadiakan
suk keperluan it dan kensudlan mengirimkennya kepada badan.
Surat permiintzan yang diisi dengan lengkap itu menjadi dasar
i kontrak asuransi jiwa ontara badan dan pemegang polis.
lika  kemudian ternyatz buhwa keterangan-keterangan  yang
linvatakan dalam suret perminmaszn/laporan pemerilsaan kesehatan
tw lidak benwr atau  paisu, sedaing kontrak asuransi telah
serjslan, maka badan mernpunyai hak  sepenuhnya untuk
nembatalikan  kenuak  itu, dengan tidak dapat diwajibkan
intuk mengeimbalikan  uang  orami yang 1telah diterima oleh
sadan kepada pemegang paiis, xecuali jika keterangan-keterangan
/ANg tidsk bLenar ity ternyats diberiksn tidak dengan sengajs,
Aty sama ain menurut pertinsbangan badan,

Jalam hel kewslaban yang dibuat tidak dengan sengaja, kontrak
3surunsi dacet dilsnjuckan Cengan menyesualkan asuransi dengan
‘eavlaan yang seLenarnyc, atau Jiku diputuskan atas permintaan
Jemegang polis, badan akan mernnayar harga tunainya setelah
diaclekan  pemietulan seperiunya.

Pasal 3
MULAI RERLAKUNYA FOLIS

i3 ini mulai berlaky sejok diterbitkan  kecuali jika  kewajibun
nbayar premi pertoma belurm dipanuhi,

Pasal 4
PEMBAYARAN PREMI
Peumi  dari sstransi  ini adalah premi tahunan  dan  dengan

pereelujugn badan  dagat diangsur dalam  beberapa angsuran,
Uarg premi barus dibayar di muka di Kantor Pusat badan
stau di twmpat lain yang ditetapkan oleh  badan,

Uarg premi vang belum dibuyor dalam bulan jatuh temponya
akan dikenakan bupga yang besarnya ditentukan oleh badan.

3.

=

Pernungutan di rumah atau di tempat lein yang diselenggarakan
oleh baden, tidak dapat rmambeb:skan pemegang polis dari
kewajibannya untuk mznysnpailan pembayaran premi kepada
badan, jika karena sesuaty hal pomungutan  atau penagihan
tidak dilakukan tepat paca waktunya,

Untuk membayar setiap premi levjutan  diberi masa leluasa
(grace period) selama tigs bulan kalender terhitung mulal
tanggal jatuh temponyas, selana masa leluasa palis  tetap
berlaku, dengan caiatan apabila tertanggung meninggal dunia
dalam masa leluasa semua tunggekan premi beserta bunganya
akan dikurangkan dari uang pertanggungan yong akan dibayarkan.

Pesal 5
HARGA TUNAI

Selama polis masih berlaku dan tidak ada tunggakan pembayaran
premi, maka polis ini akan mempunyai harga tunai, seperti
tercantum  pada Daftar Harga Tunai terlampir,

Besarnya harga tunai sersa kapan polis ini mulai mempunyai
harga tunai, ditemtukan oleh Ladun berdasarkan tehnis asuransi,

Pasal 6

POLIS KEUALUARSA
Jika tunggakan premi tidak dilunasi dalam masa leluasa, sedang
polisnyz  belum mempunyai harga tunai, maka polis tersebut
menjadi  kedaluarsa,
Apabila polis  kedaluarsa, maka pemegang polis tidak berhak
mencrina pengembalian apapun Juta.
Apabila tertanggung meninggal dunia selagi polisnya kedaluarsa,
maka badan bebas dari kewajiban membayar apapun juga kepada
vang ditunjuk,

Pasal 7
MENGHENTIKAN PEMBAYARAM PREMI

Jika pembayaran premi dihentikan dan stsu tunggakan premi
tidak dilunasi di dalem  rmazs lzluasa, sedang polisnya telah
mempunyai horga tunai, rnaka pemeganyg pelis dapat memilih
salah satu cara vyang tercanium di bawsh ini
a. penebusan polis : .
nilai penebusan polis adalah sebesar harga tunai ;
b. polis betas premi :
uang pertanggungan diperkocil sedang macam asuransi dan
jangka waktu kontrak teap sepert palis semula ;
¢ polis exawzktu (asuransi meninggal)
uang pertanggungan  tetap  seperti samiula, jangka waktu
kontrak dan besar pembayaran habis kontrak bila ada,
ditentukan dari besarnya harga tunai; ketentuan ini tidak
berlaku  bagi polis yang dikenakan prerni  tambahan,
Pernyataan menghentikan pambayaran premi, harus disarmpaikan
secara  tertulis  kepada hadan dengon  disertai  polis yang
bersangkutan dan kuitansi permbayuran premi terakhir yang sah,
Apabila pemegang pelis tidak sccsra aktip memilih salah satu
cara seperti dimaksud pads ayat 1 di atas, maka polis tersebut
secara  otomatis menjadi polis  bebas premi,

Jika  pemegang  polis manghientikan  pembayaran premi sedang
polisnya belum mempunyar baigs wnal, maka pemegang polis
tiduk berhak menzrima puengembalian apapun juga.

Pasal 8
PEMULIHAN POLIS YANG KEDALUARSA
Atas  permintsan  tertulis  dan pemegang  nolis, polis yang
kedalusrsa karena menunygak pembaysran prent (pasal 6 avat 1)
dapat dipulihkan, asl saja pemulihan tersebut di atas diajukan
di dalam jargka waktu 5 (iwna) tzhun sejak polis kedaluarsa
dan mase asuransinya belum berakhir.

Iampiran
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Untuk  pemulihan  ini  diperlukan pemeriksaan dokter atas
kesehatan tertanggung, sedang biaya pemeriksaan dokter maenjadi
beban pemegang polis sepenuhnya.

Diterima  atau ditglaknya permintaan pemulihan yang dimaksud
dalem ayat 1 di atas, tergantung pada hasil pemeriksaan dokter
dan pertimbangan badan. :

Pemulihan ini harus disertai dengan pelunasan semua tunggakan
prami berikut bunganya, dan

lain-lain hutang yang berhubungan
dengan polis.

Pasal 9
PINJAMAN
Polis yang .telah mempunyai harga tunai dapat dijadikan jeminan
pinjaman polis berdasarkan peraturan yang dikeluarkan oleh badan.
Pamegang polis dapat mengajukan pinjaman polis yang besarnya
maksimum B0 % (enampuluh perseratus) dari harga tunai polis
yang dijadikan jaminan, dengan suku bunga yang besarnya
ditentukan oleh badan. :
Jiky pada suatu saat sisa pinjaman polis beserta bunganya sama
dengan atau lebih besor dari harga tunai polis yang dijadikan
jaminan, maka pada saat itu polisnya secara otomatis menjadi batal.

Jika pada saat pembayaran uang pertanggungan atau harga tunai

masih terdapat sise pinjaman polis, maka sisa pinjaman beserta
bunganya akan dikurangkan, dari pembayaran tersebut.
Pasal 10

UANG PERTANGGUNGAN

Uang pertanggungan akan dibayarkan menurut macamnya asuransi,
sesudah baban-bahan yang diperlukan lengkap diterima oleh badan,
Pembayaran uang pertanggungan dilakukan di Kantor Pusat
badan atau di  tempat lain  yang ditetapkan oleh badan.
Dzlam hal uang pertanggungan harus dibayarkan kepada beberapa
orang bersama-sama, maka kuitansi  vang telah ditandatangani
bersama oleh yang berkepentingan membebaskan badan dari
tanggung jawab tentang pembagian selanjutnya antara mereka,
Uang pertanggungan yang jatuh  temponya
ticlak mendapat bunga atau apapun juga.

sesudah
rugi

diminta
ganti

Pasal 11
PERKECUALIAN
Badan bebas dari kewajibannya unluk membayar uang pertanggungan
pendli menurut kontrak atau mengemnbalikan sejumlah uang premi
yang telah diterima oleh badan, jika tertanggung meringgal dunia :

& karena bunuh diri, stau dihukum mati oleh pengadilan yang

berwajib,
karena terlibat dalarm perkelahian terkecuali jika sebagai
seorang yang mempertahankan  diri.

c. akibat kecelakaan sebagai penumpang pesawat udara vyang

TIDAK diselenggarakan oleh perusahaan penerbangan panumpang

komarsial (commercial passenger airline) yang mempunyai

panerbangan tetap dan teratur, dan yang sedang menjalani

route penerbangan vyang teluh ditetapkan di dalam jadual

penerbangannya, kecuali bagi polis yang dikenakan premi
. tambahan aviasi,

d sebagai  akibat ‘penganiayaan, perbuatan Kkekerasan dalam
pemberontaksn, huru-hara, pengucauan atau peérbuatan teror
satu sama lain rnenurut pertimbangan badan.

e. sebagai akibat peruatan kejahatan vyang dilakukan dengan

1 &)

sengaja atau kekhilafan besar oleh mareka yang barkepentingan
dalam polis ini dan [ atau akhili warisnya.
Dalam hal a, b, dan ¢ bedan akaa membayar harga tunai dari
polisnya kepada vyang berkaepentingan.
Dialam hal d badan akan
(sembilanpulublima perseratus) dasi
Dalam hal e badan bebas dari
dituntut untuk melakukan

membayar  setinggi-tingginya 95 %
uang pertanggungan,
kewajibannya dan tidak dapat

pembayaran apapun  juga.
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Pasal 12
PERATURAN DALAM KEADAAN PERANG
1. Jika timbul peperangan dan Indonesia terlibat di dalamnya,
baik peperangan itu dinyastakan ataupun tidak, atau Indonesia

untuk seluruhnya atau untuk sebagian dinyatakan dalam keadacn
bahaya, atau dalam keadaan darurat perang, maka pembayaran
klaim kematian dan penebusan polis, akan dikenakan potongan

samentara yang besarnya ditentukan oleh Direksi Pembina
atas usul Direksi Pelaksana. :
2, Satu tahun setelah berakhirnys peperangan, sidang luar biasa

Badan Perwakilan Anggota akan memutuskan berapa potongan
pasti yang harus dikenakan, sesuai dengan meningkatnya angka
kematian akibat peperangan.

\ Pasal 13
BAHAN—BAHAN YANG DIPERLUKAN UNTUK
MENERIMA UANG PERTANGGUNGAN

Bahan-bahan vyang diperlukan menurut pasal 10 ayat 1 ialah
a, polis yang bersangkutan.
b. kuitansi pembayaran premi terakhir yang sah.

c. bukti otentik mengenai meninggalnya tertanggung yang dikeluarkan

paling rendah oleh seorang Manteri Keschatan Kepsls cuii
Dinas Kesehatan setempat, dalam hal tertanggung meninggal
dunia sebelurn habis kontrak.

d. lain-lain bshan yang dipandang perlu oleh badan.

Pasal 14

LABA
1. Mereka yang mongambil asuransi menurut tarip “dengan “har
pembagian laba” mempunyai hak atas bagian dari laba, hak mana
mulai berlaku sesudah polisnya berjalan 2 (dual tahun dan masih
tetap berlaku kecuali yang telah dibebaskan dari
pembayaran premi menurut pasal 7 ayat 1 sub b dan c.
2. Bagian labs ini pada waktunya akan ditambahkan pada uang

pertanggungan polis ini sesuai dengan Anggaran Dasar bac.n
Bab VIl pasal 38.

asuransi

Pasal 15
YANG DITUNJUK

1. Pemegang polis dengan permintaan tertulis kepada badan setiap
waktu dapat menunjuk pihak lain yang berhak menerima uzng
pertanggungan, kecuali jika terdapat ketentuan yang Iz,

2. Jika pemegang polis bukan tertanggung meninggal dunia, maka
“yang ditunjuk”, menggantikan kedudukannya sebagai pemesang
polis, Jika terdapat lebih dari satu nama yang ditunjuk, maka
salah satu diantara mereka akan bertindak atas nama lainnya
sebagei peinegang polis.

3. Jika serelah meninggalnya pemegang polis bukan tertanggung
ternyata tidak ada yang ditunjuk, stau yang ditunjuk meninggal

juga dan tidak terdapst nama lasinnya sebagai yang ditunjuk,
maka tertanggung dianggap sebagai pemegang polis.
Pasal 16

TEMPAT KEDUDUKAN

Sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Anggaran Dasar
badan, dalam segala persengkctaan antars badan dan  yang
berkepentingan dalam asuransi ini, badan memilih tempat yz-3g
tidak berubah (domisilil di Kantor Pusatnya,

e

St
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